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STUDI BANDINC KET1AMPUAN I1ENGAJAR ANTARA GURU
BERLATAR EELAKANG PEND I D I KAN KEEIJRUAN AGAI,IA

DENGAN KEEURUAN UMUM DALAI1 MATA PELAJARAN
BAHASA I NDONES I A

DI MI PALANEKA RAYA

ABSTRAKS I

-- DaIam 'rangka peningkatan kualitas mengajar guru, makadiadakan program pendidikan Keguruan yaatu : pendidikan
Keguruan Agama ( pGA, D II, Fak-Tar ) dan pendidikan
Keguruan Umum (SpG, PGSD ). l-lal ini yang menarik untukdikaji. dari kedua program ini adalah kedua ]atar belakangpendidikan yang berbeda ( Keguruan Agama dan Kegurua., U.rm imengajar mata pelajaran yang sama, yaitu ,"i" petajaranBahasa Indonesia , menimbulkan 

"=rrri bagi penulis apakatrdengan latar belakang pendidikan yang berbeda dan materiyang sama tersebut akan menghasi lkan guru yang berkemampuansama pula dengan mengangkat judul peneitian : STUDIBANDING KEMANPUAN MENGAJAR ANTARA GURiJ BERLATAR EELAKANCPENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DENGAN KEGURUAN UMUM DALAM MATAPELAJARAN BAHASA INOONESIA DI MI PALANGKA RAYA".Permasalahan dalam penel itian ini adalah bagaimanakemampuan mengajar guru berlatar belakanq keguruan agima dankeguruan umurn, apakah ada perbedaan kemimpuan iengaiarantara keguruan agama dan keguruan umum dalam mata pelajaran
Eahasa Indonesia.

Untuk menjawab permasalahan tersebut diatas, makadikumpulkan data-data baik melalui bahan tertulis maupuntidak tertulis yang berhubungan dengan permasalahan, denganmenggunakan tehnik observasi,hrawancara, dokumentasj., J".,
kus ioner .

Adapun responden penel itian ini yaitu sampel gurusebangyak 14 orang, terdiri dari 7 oranq guru berlatarbelakang keguruan agama dan 7 orang guru berlatar belakangkeguruan umum, Kemudian untuk sampel siswa diambil siswi
Fada kelas tertentu sesuai tepat tugas guru berlatarbelakanq keguruan agama dan keguruan umum dan mengajar matapelajaran Bahasa Indonesia denq.rn jumlah siswa 1Oj orang.Data-data yang tErkumpul dianal isa dengan dua i".r,yaitu : analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Darianalisa kualitatif diketahui bahawa dalam menyusun Sp guruberlatar belakang keguruan agama 57r14 Z memiliki kemampuanbaik dan guru berlatar belakang keguruan umum rata_rata baikdimana 7Ir43 Z berada pada kategori baik, dan masing-masing
2A )37 7 berada pada kategori cukup, yang berada pad;kategori kuarang , keguruarr agama 14 ,ZB 7 sedangkan kequruan
umum tidak ditemukan. perolehan skorinq quru beilatarbelakang l<eguruan agama rata-rala Zr4 dan keguruan umumrata-rata 2,5 , keduanya berada pad.l kategori baik, pada
interval 214 - 3rQ. DaIam kemampuan melakasanal,.an Sp guruberlatar belakang keguruan aqdma rata-raLa memiiiki
kpmamapuan baik, dimana 42,86 Z berada pada l<ategori baik,42rBb 7. beracja pada kategori ctrktrp , dan berada pada
kategori kuranq lq,28 7 dengan nl. 1ai rata-rata 2,6 beradapada kategori baik, sedanqkan guru berlatar belakang
keguruan umum juga rata-rata ml?miliki kemampuan bail<,



dimana 37rL4 Z. berada pada kategori baik,
?:q". kategori cukup, dan yang U=i"a" p"o"tidak ditemukan, denqan ni lai rat_ratakategori baik,

42 186 Z berada
kategoiri k uran g
2,7 berada pad a

Dengan demikian dari kemampuan menyusun dan menerapkan Sp,dapat dilihat kemampuan mengajar guru berlatar belakangkeguruan aqama dan keguruan ;r;; y";; ."t"1."t"-L"l;;'-;;;;berlatar belakang keturuan t"qrri"n-g"r" rata-rata baik,dimana 71, 42 Z berada paoa kaleqo.i E"rf, f 4,29 Z. beradapada kategori cukup dan kurang A*,iq"n perofehan nilai rata_rata skoring 2,5 ,berada p";" ,.,.,i;.":i 2,4 _ J,o dengankategori baik, sedangkan q"r" O=.i"i", belakanq kequruanumum juga rata-rata memiliki ter"*pr..ri.,-Oaik, dimana gSr71 Zberada pada kategori baik, 42, 21'r, be;ada pada kategoricukup r yane berada pada kategori kurang tidak ditemukan.Perolehan nilai rata-rata skorinS ZrZ berada pada beradapada interval Z14 - JrO dengan t"["qo.i U"iL.Berdasarkan analisa t<uantitaiit dengan menggunakanrumus Statistik ,' Tes t ,, diketahui bahwa k;;;;;;;menyusun Sp antara guru berlatar belakang kequruan agamadan keguruan umum tidak terdap"t p".i"J""., yang signif -ikan,karena. t hitung I,7J ( dari t ' t"["i-o*r,c"., db lZ baikpada. taraf signifikanansi S Z ( Z,LO ).
, . P".i seqi kemampuan melaksanakan Sp antara guru berlatarbelakang keguruan agama dan keguruan umum tidak terdapat
?".b:d:"1 yang signifikan, kareia t hitung O,7L < darit tabel dalam db: 1Z baik pada taraf signifikansi S Z (z,LO I atau 1Z ( Z, AA l.
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A. Latar Be I akang

Dalam upaya menyelenggarakan pendidikan sesuai

denqan prioritas pembangunan pendidikan di Indonesia'

maka setiap lembaga pendidikan/sekolah tidak dapat

melepaskan diri dari berbaqai faktcrr penentu, diantaranya

adalah keberadaan quru ( tenaga pendidik) dengan segala

kompetensinya. Beberapa indikator [ompetenEi tersebut

sebagai berikut:

GLrru tersebut rnampu menoPmbanqkan tanggunq jawab
dengan sPbaik-baiknya.
Guru tErsebut mampu melaksanakan peranan-peranan-
nya secara berhasi l.
Gurrt tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai
pendidikan (Tujuan Instr-trl<sional ) sekolah.
6uru tersebut mamput melahsanakan peranannya dalam
proses menqajar dan bela'i .rr dalam kelas.
( Oemar Hamalik, 1991i 43)

Dengan beberapa l"ompetensi di atas' seorang guru

cliharapkan mampu melaksanakan tltQasnya secara optimal

dalam upaya mencapai tr-rjuan instruksional dan institu-

sional suatLl Iembaga Pendidikan. oleh karena itu' setiap

quru dituntut untuk menguasai materi mata pelajaran yanq

cJ i.ajarkannya, mamPu merancang proses belajar 'nengajar

serta terampil dalam menqalarkannya, sehingga tercipta

srraeana belajar yanq diharapkan dapat mencapai tujuan'

1

2

3

4

1

BAH I

PENDAHULUAN



2

Denqan terciptanya suasana belajar yang baik segala

potensi murid dapat dikembangkan secara optimal ' sehingga

memungkinkan setiap mur.id dapat mencapai tujuan dari

Erroges bel aj ar mengajar tersebut.

DaIam upaya mencapai tujuan di atas, banyak faktor

yang harus dipenuhi dan diperhatikan oleh setiap quru'

baik gecara lanqsung rnaupun tidak lanqsunq' yang dapat

mempengaruhi proses bel aja nenga jar. Faktor dominan

harus diperhati-kan oleh gltru adalah f al'.tor kemampLranyanq

clalam menqaiar. sebaqaimana pendapat beril'.ut t

Diantara faktor-fak'tor yanq harLrs drperhatikan dalam
proses belajar menqajar adalah faktor kemampuan guru
dalam melaksanakan proses belaiar rnenga iar denqan
adanya interakgi antara qLlrLl dan giswa. Faktor
tersebut harus dim j. Iiki oleh quru didalam
melaksanak.an proseE belajar menqajarr sebab didalam
proses bela.jar menqajar terdapat bermacam-macam
perhedaan. Perbedaan-perbedaan tersebLrt antara lain
diEebabkan oleh kemampuan gurLt dalam menQa iar.
penqetahuan yang climilil'.inva, dan latar belakanq
pend id i k anny a.
( Cece t^l i r'ay a dan Tabran i Kusy an ' 1991 : 4 )

Dari pendapat di atas menunjLrkIan bahwa kemampuan

ctalam melaksanakan pro6es belajar menqajar merupakan

faktor yang tak dapat diabaikan. Walaltpun disadari bahwa

tinqkat kemampuan masinq-masinq qurur terdapat perbedaan t

yanq diduga disebebkan perbedaan penqetahLran dan Iatar

belakang pendidikan. Untuk itu perlu dicari kiat-kiat

penunjang kemampuan ter5ebuL karena menYanokut

Lercapa inya suatu tujuan.



Disuatr-r sekolah Eering didapati beberapa orang guru,
nengajar mata pelajaran yanq bukan merupakan disiplin
ilmunya, Iebih-Iebih taqi pada sekolah tinqkat dasar
(SD/MI ). Spring guru memeqanq predikat sebaqai quru
kelas yang mengajarkan BS 7. dar-i semua .nata Delaiaran
Fada kelas tersebLrE ! tanpa melihat latar belakanq
pendidikannya. Dengan demikian kemampuannya dalam
menga-j ar. serta kiat-kiatnya dalam menciptakan situasi.
bela-iar yang kondusif akan berbecla puIa.

Berkenaan dengan hal tersebut, dari penqamatan

sementara melalui observasi pendahuluan di NI Kodya

Palangkaraya, klasifikasi latar belakang pendidikan guru

kelas terdapat 2 (dua) macam, yakni guru yang berlatar
hel akanq pendidikan kequruan Umum (SpG/SGO/D. I dan D. I I )

dan yang berlatar belakang pendid j.kan keguruan Aqama

(PGA/D.I dan D.II Fakultas Tarbiyah). Kedua hal tersebut
menuntut setiap guru mampu memahami bidanq-bidanq ,nata

pelajaran yanq diajarkan pada sekolah tempat mereka

masing-masing. Sedangkan mereka yang berlatar belakano
D.lII dan 5l baik urnum maupun agama tidak dijadikan
responden, karena mereka adalah urrtuk guru SLTP./SLTA.

Kondisi Iatar belakang perrdidikan yanq berbeda

tersebut, diduga akan melahirkan l(emampuan menqajar yanq

berheda, perbedaan kemampuan menciptakan I ingkungan

beiajar yang efektif dan menyenangkan serta berbeda

kemampuan menqelola kelas, sehingqa dapat menghasilkan

minat belajar siswa yanq berbecla pllla. Setiap quru
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rnPmanq

baiknya

selalu dituntut aqar mampu menqajar denqan Eebaik-

menurut karak teriEtrk yang sesuai

kompetensi keguruan. Kemampuan Eeorang quru

mengajar akan menentukan tinqqi rendahnya minat

senang tidaknya siswa untuk belajar pada materi

diajarkannya. Adanya hubungan timbal balil'- yang

antara guru denqan siswa menunjukkan adanya unsur

llplajar siswa cukup tinqgir YanQ berarti aktivitas

berinteraksi dalam proses bela ialnenga jar akan

denqan

dalam

atau

y anq

baik

minat

siswa

dapat

mengarah kepada pencapaian tujuan.

Dari beberapa alasan dan Llraian di atas' peneliti

tert-arik untul,. meqetahui lebih Ianjut bagaimana kemampuan

mengaiar guru yanq memplrnyai latar belakanq yanq berbeda

dalam I (satu) mata pelajaran dan kPlas vang Sama, yaitu

mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pertanya.rn tersebut

memerlukan -iawaban melalui suatu penel iti.an dengan judul

: STIJDI BANDING KENAMPUAN MEI.IGAJAR ANTARA GURU BERLATAR

BELAKANG PL,NDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DENGAN KEGURUAN UT4UN

DALAI4 NATA PELAJARAN BAHASA INDONES]A DI MI PALANGKARAYA.

B. Perumusan l'lasa l ah

Baoaimana kEmampuan mengajar quru berlatar belakanq

keeuruan Aqama dalam mata pela-iaran Elahasa Indonesia

di l'l I Palangkaraya

1.



2

3

5

Bagaimana kemampuan menqajar guru berlatar belakang

kegllrLlan umum dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di

l"l I Pal angkaraya,

Adakah perbedaan kemampuan mengajar guru berlatar

belakang keguruan aqama dan kegruruan umum dalam

mata pelajaran Bahasa Indonesia di 14I Palanqkaraya'

Tujuan dan kegunaan penel itian

Adapun tu-iuan yano ingin dicapai pada penelitian ini

ada I ah :

1. Untuk menqetahui kemampuan menqa-iar quru berlatar

belakang kequruan Aqama pada mata pelaJaran Bahasa

Indonesia di t't I Palanqkaraya.

2. Untuk mengetahui kemampuan mengajar guru berlatar

helakanq keguruan Umum pada mata pela.iaran Bahaga

Indonesia pada llI Palangkaraya.

3, Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh

kemampuan mengajar antara gurt.r berlatar belakang

kequruan Agama dan kegurtuan U.num pada mata pelajaran

Eahasa Indonesia di MI Palangkaraya'

Sedangkan kequnaan dari penelitian ini adalah:

1. llemberikan bahan pemikiran yanq dapat d.!gunakan untuk

meni.ngkatkan pengetahuan dan wawasan setiap quru dalam

ranqka meningkatkan kemampuan mengajar sesLlai denoan

bidanq tuqasnya '

C
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'2

c

Sebaqai bahan informasi bagi instansi terkait dalam

rangka pembinaan kemampuan guru dalam mengajar di

ternpa t tugas mereka.

Sebaqai wahana untuk meningkatkan penqetahuan dan

wawasan peneliti r terutama menqenai kemampuan ouru

dalam menqaj ar

Sebaqai bahan

perpustakaan

Palangkaraya.

SPbeqa j. bahan

khususnya pada

in i ,

pada l'1I Pa l anq!:araya.

bacaan dan Jnernperk ay a

FakuI tas Tarhiyah tAIN

khazanah

Antasari

D

referensi baqr penel i ti.rn selan.iutnya,

pene I itianmasa I ah yanq relevan dengan

Hipotesis

Hipotesis yanq akan diuii pada penelitian ini

ada I ah:

I. Ada perbedaan. kemampuan menyusun Eatuan pembelajaran

(5P) antara quru berlatar belakang keguruan Aqama

cjengan kpquruan lJmum pada mata pela,iaran Bahasa

Indonesia di MI PalangkaraYa.

2. Ada perbedaan kemampuan melaksanakan satuan pembela-

jaran (SP) dalam PBN antara qttru berlatar belakanq

kequruan Aqama dengan kequruan ljmum pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia pada MI di Kodya Palanqka-

raya.



7

Acla perb€?daan kemampuan mengajar antara quru berlatar

belakanq kequruan Agama dengan kequruan lJmum pada mata

pelaiaran Bahasa Indonesia di I4I Palangkaraya'

1. t-atar belakanq pendidikan quru

a. Pengertian guru

6uru ada I ah : Orang yan-o mata pencahar'iannya/

profesinya mengajar. (KBBI, 1989; ?88) ' dalam hal ini

.iuqa diielaskan bahwa quru adalah semua oranq yanq Pernah

memberikan suatu ilmu atatt kepandaian yanq tertentu

kppada seseorang atau kelompok orang' (NgaIim Purwanto'

1987 i 169).

Nana Sud.jana berpendapat bahwa : Guru artinya orang

yang mengajar' menyampaikan pela'jaran kepada siswa'

sesudahitumenilai,apakahbahanyangdisampaikantelah

dipahami atau tidak. (1949i 3f)

l4enurut Sardiman At'l ( f99O) dinyatakan bahwa quru

3

adalah :
SalahgatukomponenmanuEiawidalamproBesbelajar
menqaiar, yanq itt't b"tp"tan dalam usaha Dembentukan

sr:mber daya manusia yanq potensial dibidanq
pembanqunan. Oleh karena itu gr-trlr merLtDakan salah
satu unsur dibtdanq kependidikan harus berperan
Serta gecara aktif dan menempatkan l''edudukannva

sebagai tenaqa profesional ' 
gesuai dengan tuntutan

magvarakat yang semak in b€)rkembang ' ( Sard iman At'l '
199O:123)

E, Tinjauan Pustaka.
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Menurut rumuEan Undang-Undang Republ ik IndoneEia

Nomor 2 tahun 1989 tentanq Sistem Pendidikan Nasional

pada Bab I pasal 27 dijelaEkan bahwa guru adalah Tenaga

pengaiar yang disebut juga tenaqa pendidik yanq diangkat

dengan tugas utama mengajar pada jenjanq Pendidikan dasar

dan menenqah,

Dari berbagai pendapat di atas bahwa quru adalah

orang yang memberikan ilmu dan keterampi lannya keEada

sesporano atau kelompok tertentu. sehinqqa memperoleh

kepandai.an atau pengetahuan dan keterampilan tertentu

sehaqai bekal kehidupannya pada masa berikutnya.

b. Pendidikan keguruan

Penqertian pendidikan menurLlt para ahli diantaranya

sebagai berikut:

Pendidil,.an adalah bimbingan atau prmPinan secara
sadar olelr pendidik terlradap perkembanqen jasmani
dan rohani terdidik menuju terbentr-rknya kepribadian
yang utama. (Ahmad D. Marimba. 1949; 59)

Didalanr lJndanq-Undang RepLrbl ik Indonesia nomor 2

tahun 1989 tentanQ Sistem Pendidikan Nasional bab I'

pasal 1r ayat 1 dinYatakan bahwa

"Usaha sadar untuk menyiapkan

pendidikan ada I ah !

peserta didlk melalul

a taLr I ati han

(DPP GUPPI ,

keqiatan bimbi.ngan, penga i aran. dan

bagi peranannya dimasa akan datanq .''

1991 i 20 )
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Dari pengertian di atas dapat diLrraikan bahwa

pendidikan itu merupakan sLratu pro5es pernberian bantuan

atau bimbinqan dari seseorang (Pendidik) kepada oranq

lain (terdidik) denqan cara teratur dan sistematis baik

secara kelompok maupun individu. delarn membina perkemban-

qan dan pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk mencapai

tingkat dewasa sesuai tujuan pendidikan.

DEngan demikian' pendidikan keguruan adalah suatu

kegiatan yang dapat melahirkan seoranq qLrru atau

qpseorang yang memiliki suatu ,iabatan profesional dan

memiliki kompetensi keguruan yang diterapkan dalam

melaksanakan tuqas sebagai tenaqa penqajar.

Dalam kaitan tugas seoranq qLrru' IIR ' Oemar Hamalik

(1991) merumuEkan tugas Quru adalah :

Membentuk manusia yanq berpancasila dan membentuk
manusj.a lndonesia yanq sehat jasmani dan rohaninya,
memi l iki pengetahuan dan keterampi Ian, dapat
mengembangkan kreativitas dan tanqgr-rng -lawabr dapat
menyuburkan.sikap demokrasi dan penLrh tenggang rasa'
dapat menqembanqkan kecerdagan yanq tinqqi dan
disertai budi pekerti yang Iuhur, mencintai
banqsanya dan mencintai segama manusia sesLlai denqan
ketentuan yanq termaktub dalam UUD 1945' (Dr' fJemar
HamaIik. 1991; 9)

Seorang quru yang telah be'rhak menerima predikat

pengajar getelah melalui pendidr'kan khLrsus kequruan dan

lulus dalam proses penyarinqan penqanqkatan men-iadi guru

tentunya harus mampLl melaksanakan kewa'i i bannya untuk

mpncapai tujuan pendidikan sebaqaimana yanq diharapkan

GBHN dan Undang-Undanq Dasar 1945'
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Pendidil..an khusus seorang guru dimaksud, sesuai

dengan tinokatan Bekolah tempat mengajar, migalnya

tingkat dasar maka jen-ianq dan jeniE pendidikan vanQ

harus dimiliki oleh masinq-masinq guru adalah Pendidikan

Keouruan yanq melahirkan keguruan tingkat dasar Dula.

1). Pendidikan Keguruan Agama

Pendidkan merupakan suatu proses penberian bimbinqan

untuk memperoleh suatu keahlian dan keterampilan tertentu

sesuai tujuan dalam upaya pendeHasaan seseoranQ. maka

kpqLlruan adalah merupakan suatu disiPlin ilmu yanq

nenyangkut bidanq Pengajaran, pendidikan dan metode

pengajaran yanq diperoleh dari suatu lembaga pendidikant

sedangkan aqama adalah suatu tata aturan yang telah

d i.gariskan Eecara mutlak oleh Alkhalik- (Ensiklopedi

Pendidikan i L04 )

Denqan demikian bahwa Pendidj.kan keguruan agama

adalah suatu proses pernbinaan kequruan agama baqi setj'ap

orano yano meng j.kutinya sebaqai bekal atau Etandar dalam

.nelaksanakan wewenangnya sebagai tenaga penqajar bidanq

ppndidikan aqama' dalam hal ini adalah pendidikan quru

Agama Islam.

Pendidikan keguruan agama yanq dilaksanakan sebagai'

suatu sistem kependidikan berdasarkan Undano-Undanq

RepubI i 1.. Indonesia atau peraturan pemeri.ntah serta

keputusan l4enteri Aqarna atau Menteri Depdikbud adalah
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rnpnoatur terlaksananya pendidikan kequruan agama

d i I ingkungan Departemen Agama-

Lembag a- l, embaga pendidikan keguruan aqarna vano

djmaksud adalah Pendidikan Euru Aqama (PGA) dan DiPIoma

t I (DZl Fakul tas Tarbiyah. Eagi seoranq quru vanq

berhasil menjalani pendidikan Pada jEni.s dan jenjanq

pendidikan guru di atas dan telah lulus dalam

penyari.nqan penerimaan calon glrru yanq dilakEanakan

instansi tertentu dikatak'an quru yanq berlatar belakanq

kequruan Aqama.

2). Pendidikan keguruan Llmum

Yanq dimaksud denqan pendidik'an kequruan umum adalah

suatu proses pembinaan dalam bidanq keguruan, pendidikan

dan penqajaran guna membentuk seseorang aqar memiliki

keterampi 1an pendidikan dan penQaiaran r yanq diharapkan

mampu melaksanakan tuqas-tuqasnya sebagai tenaga pengajar

bidang pengajaran/pendidikan umum'

Sistem kependidikan bidang kequruan umum

dilaksanakan dalam suatu lembaga kependidikan vanQ

berdasarkan keputusan l"lenteri Depdikbud RI, disampinq

Undanq-Undang RI dan Peraturan Pemerintah (PP) yanq telah

d i te tapk an .

.ienis dan -i enjang lembaqa pendidil"an kequruan umum

dimakEud adalah Sekolah Pendidikan Gurtr (SPG) ' sekolah

6uru Olah Raga (SGO) dan program Diploma II Pendidikan

Guru Seko l ah Da5ar (PCSD).
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c, Perbandingan later belakang pendidi.kan glrru

l"lEnurut Prof . Imam Barnadib, MA. Ph.D' dalam bukunya

pendidikan perbandingan, menqatakan perbandingan adalah :

"Nempelajarj. secara nyata persamaan dan perbedaan

sistem dan masalah-masalah pendidi.kan. "

( Imam Barnadib, N,A,, Ph.D' 19BBi 2)

Dilain pihak pengertian perbandinqan dinyatakan

bahwa studi komperehensif atau studi perbandinqan vano

clalam Bahasa Inqgris "a Comparative Studi" rnenurut

pengertlan daEar adalah berarti :

"Nenqanal isa dua hal atau lebih untuk mencari

kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaannya."

( Tadj ab ' 1994i 4)

Dari uraian di ataE bahwa perbandinqan dalam suatu

studi mErupakan suatu proseE menqanalisa dua haI atau

lebih untuk menqetahui kesamaan dan perbedaan eatu Sama

I ainnya.

Dari segi perbedaannya' secara konqkrit guru yanq

belatar belakang kequruan aqama dan keguruan umum dapat

dibedakan pada pendidikan dasarnva yakni keguruan aqama

dan kegLrruan umum. Keguruan agarna adalah Pendidikan

kequruan yang menjurus kepada penqembanqan pendidikan

agama (Islam)' sedangkan kequruan umum pendidikan dasar-

nya men-iurus kepada pendidikan secara umum tidak termasuk

pendidikan aq ama .
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Kemudian guru yang berlatar belakanq kequruan agarna

dan keguruan umum pada dasarnya mempunyai kesamaan-

kesamaan, yakni :

l.). Memiliki penqetahuan, keterampilan dan penqalaman di

bidanq i lmu kequruan.

2). Baik yanq berlatar belakanq pendidikan keguruan agama

(PGA dan Diploma-2) maupun kegLrruan umum (SPG/SEO/D ' I

dan D.II tidak memiliki disiplin ilmu secara khusus

tentanq materi pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan perbedaan dan kesamaan terEebut di atas,

masinq-masing quru walaupun telah memiliki keahlian dalam

menqajar, tetapi kemampuan menciptakan minat sishra dalam

penqajaran secara khusus dalam pembelajaran Bahaga

Indonesia dimungkinkan terjadinya perbedaan kemampuan '
sehinqqa minat belajar siswapun kemungkinan berbeda'

2, Kemampuan pengelolaan Proses Belajar Nengajar

a, Penqertian kemampuan

I'tenurut Cece Wi t'aya dalam bukunya Kemampuan Dasar

Guru Dalam Proses Belaiar tlenqa jar yang dikutip dari

penctaDat Charles E. Jhonson' Kemampuan adalah :

" erupakan prilaku yanq rasional untuk mencapai

tuiuan yanq disyaratkan seEuai dengan kondigi yanq

diharapl,.an , " ( Cece Wi jaya 
' 1991 i E, )

Lebih Ianjut Cece Wi-iaya menqemukakan dengan

mengutip pendapat Broke dan Stone bahwa kemampuan adalah:
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"Gambaran KLlalitatif dari prilaku quru atau tenaqa

kependidikan yanq tampak sangat berarti.,,
Dari konsep kemampuan di atas dapat disimpulkan

bahwa kemampuan merupakan satu keEanqgupan dan kecakapan

dalam berbuat dan bersifat rasional baik secara prilaku

maupun pikiran untuk mencapai tujuan kondusif dan

oftimal.

b, Penqertian mpnqaj ar

Yang dimaksud dengan menqajar adalah I ,,Memberikan

pengetahuan atau melatih kecakapan-kecakapan atau

keterampilan-keterampilan kepada anak-anak.',

(NgeIim Purwanto, l9B7; 145)

Para ahl i psiholoqi dan pendidi.kan memberikan

rumuEan dan penqertian ,,Menqajar,, yang berbeda-beda. akan

t-etapj. masing-masing memiliki pandanqan dasar yanq sama,

bahwa "l'lengajar" diartikan : "Nenyampaikan i lrnu Denaeta-

lruan kepada Eiswa atau anak didik.,, Hal ini oleh para

ahli dijabarkan dari sudut pandang yanq berbeda, yakni

ada yanq titik tekannya pada quru, berori.entasi kepada

keqiatan oftimal siswa belajar, juga memandang hakekat

menqa-iar itu sebaoai suatu proses.

I'lenuru t Nana Sudjana ;l4engajar adalah membimbinq keqiatan siswa belajar.
Mengalar adalah ,nengatllr dan menqorganrsasi
I inqkungan yanq ada disekrtar stst^,a Eehrnqqa dapat
mendoronq dan menrrmblthkan siswa melakrrkan kegiatan
hclaiar.
(Nana Sudjana. 1989; 7)
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Darj ppndapat di ataB dapat disimpulkan bahwa

"Mengajar" adalah merupakan Euatu proses pemberlan bim-

binqan dan ilmu penqetahuan kepada anak didik secera

terorqanisasi, sistematis dan termotivasir YanQ disesuai-

kan denqan I inqkunqan siswa.

Denqan demil..ian, kemampuan pengelolaan proses

bela.iar mengajar adalah kesangqupan seoranq quru

mpnerapkan cara-cara mengajar yang pro{esional ' sehingga

penqptahuan dan keterampi lan yanq diberikannya dapat

(lil-eri.ma anak didik dengan sebai.l'.-haiknya.

c. Ciri-ciri gurr.r yanq mampu menqaiar

Nana Sudjana berpendapat bahwa setiap quru dituntut

memiliki kemampuan rnelaksanakan berbagai keqiatan dalam

prosps belajar menqa-iar sebaqai berikut:

1), Mampu menjebarkan bahan pengajaran dalam hentuk
prog ram .

2). I'lampu merumuskan tu-iuan instruksional koqnitif
tinqkat tinqqi seperti analisis, sistesis.
sEkuranq-kuranqnYa aPl ihasi.

f,), l'lenqLlaEai cara-cara belajar yang efektif seperti
cara belaiar mandiri' cara belajar kelompok atau
bersama. Cara mempelajari buku, cara bertanva
atau menqajukan pertanyaan ' cara mengemukakan
pendapat.

4). Memi 1il..i sikap yang positif terhadap tuqas
profesinys, msts pela-i aran yanq diasuhnya'

5) , Terampi I dalam membuat alat peraga penqa-iaran
sesuai dengan mata pelaiaran yang diajarnva dan
penqqunaan dalam Pembelaiaran'

6), Terampil menqqunakan rneLode-metode menqajar'
7). terampiI menqgunakan model-model menqajar'
B). lerampil dalam melakukan interaksi dengan para

!iiswa sesuai si tuasi dan kondisi r bahan
penqa j aran sErta tu,iuan FrEnqaiaran'



9). Memahami sifat dan karakteriEtik EiEwa lerutama
minat belajar siswa terhadap ma!a pelajarannya'

1O), leramtriI menqqunakan gumber-sumber belajar yang
ada gebagai bahan atau media penqaiaran'

1l ). Terampil mengelola keIaE atalt memimpin siswa'
(Nana Sudjana, 1989; 36)

Dari beberapa ciri-ciri di atas memberikan konseP

dasar bagi seti6o quru untuk menjabarkan dan menerapkan

cJalam pelaksanaan proses E,ela.iar mengaj ar di kPlas agar

Iebih efektiJ dan mencapai sasaran yang diharapkan'

l'temanq dari semua ciri kemampuan tersebut tidaklah mudah

untuk diterapkan, oleh karena itu perlu diperhatikan dan

d i paham j. cara menerapkannya.

SeIan-jutnya dalam bukunya Dasar-dasar ProEes Beleiar

l,lenqajar (f949)' Nana Sudjana mengemukakan bahwa seoranq

quru harus mampu :

1) . I'lerencanakan program bela,iar menqaJ ar '
2), Melaksanakan dan memimpin/menaelola proEes

belajar menqaj ar.
f,) . i'lenilai kemajuan proses bela-iar mengajar '
4). l"lenquasai bahan pelajaran dalam penqertian

menguasai bidang studi atau mata pelajaran yanq
rl i peq angnY a / d i b in an Y a .
(Nana. SLrd j ana. 1989i l9)

Cirj-ciri di atas adalah merupakan kemampuan yang

harus dikuasai quru dalam proses belajar menga-iar'

Kemampuan seoranq quru dapaL dilihat dari kemampuannya

dalammembuatrencana/programbelajarmenqajar'kemudian

pPl aksanaan atau Penqelolaan

dimana quru dituntut aktif

nrenumhtt hk an keqiatan 51staa

yanq telah disusun dalam

proges belajar mengaJar

dalam menciPtekan dan

belaiar sesuai dengan rencana

perencanaan. Dan seoranQ quru

t.6
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juga harus mempu menilai tentang kemajuan yang dicapai

para siswa dalam proseB belajar mengajar. Selain itu

kemamprran menquagai bahan pelajaran adalah merupakan

baqian integral dalam proses belajar mengajar dimana

seorang quru dituntut memiliki penqetahuan yang Iuas dan

mendalami keahliannya atau mata pela-jaran yang diajarkan-

nye.

Konsep dan penqukuran

Kemampuan menqajar adalah kesanggupan dan l..eterampilan

quru l'ladrasah Ibtidayah Palangkaraya dalam menerapkan

cara-cara mengajar seguai denqan l.ompetengi kequruan.

Kemampuan tersebut dilihat dari kegiatan sElama catur

wulan II tahun ajaran I996/t997 denqan i.ndikator sebaqai

berikut :

a. Penyrrsunan atau persiapan Pembelajaran

1). Pembuatan program pengaJaran catur wulan II

a) Memi. liki dan dibuat sendiri skor 3

2\.

b) Memiliki tapi tidak tjibuat sendiri Ekor 2

c) Tidak memiliki Ekor 1

Pemilikan Program Satuan Pembelajaran (PSP) dalam

catur wulan II :

a) Dimj. liki seluruhnYa skor 3

b) Dimiliki Eebagian besar skor 2

c) Tidak memiliki/hanya sebagian kecil skor 1



f,).

4).

5).

6),

7t.

t8

Kernamr:uan mpmbuat proeram satuan pembelajaran

(PSP) :

a) Semua dibuat sendiri skor 3

b) Sebaqian dibuat sendiri Ekor ?

c) Tidak dibuat gendiri skor 1

Kemampuan merumuskan Tu.iuan Pembelajaran Khusus

dalam proqram satuan pembelajaran dengan TIU:

a) SelLrruhnya sesuai TIU skor 3

b) Sebaoian begar EeEUai TIU skor 2

c) Sebaqian kecil sesuai IIU skor 1

Menetapkan media/aIat pEraqa dalam proqram satuan

pembela-iaran setiap akan mengajar !

a) Seluruhnya sesuai skor 5

b) Sebaqian seEttai skor 2

r ) Eebagian keci I sesLrai skor 1

l4erumurskan materi dalam program satuan Dernbela ia-

ran:

a) Seluruhnya sesuai derrgan IPK skor 3

b) Sebaclian besar sesuai TPK qknr 2

c) Sebaqian kecil seELrai lPll sl'.or 1

Merr.LmuEkan metode yanq rJrnrlrat dalam PSP:

a) Seluruhnya seBuai dengan materi skor

qkrrr

skor

2

1

b) Sebagian besar

c) Sebaq ian k'eci I

gesuai denqan materi

seguai dengan materi
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€}), Merumuskan penerapan desain evaluasi dalam PSP :

a) Seluruhnya sesuai denqan TPK skor 3

b) Sebagian besar sesuai denqan TPK 'iknr ?

c) Sebagian kecil sesuai denqan tPK skor 1

Pel aksanaan proseE belajar mengaiar

1), PpnFrapan tujuan pembelajaran khLrsus dalatn proqram

satuan pembelajaran:

a) Seluruh TPK d i aj arkan

b) Sebagian besar TPK diajarkan

c) Sebaqian kecil TPK diajarkan

DaIam penyampaian materi Yano

PSP :

a) 5e Iuruhnya Eesuai

b) Sebaqian besar sesua i

c) Sebagian keci I sesuai

Sikap/kegiatan guru .iika murid

materi yanq diajarkan datam PBH

a) Selalu menanqgaPi

h) Kadang-kadang menanqgaPi

c) Tidak itnanggapi

Ketepatan/kesesuaian PeneraPan

a) SemuanYa sesua i

h) Sebagian besar sesuai

c) Sebaqian keEi I sesuai

d i trlannkan .1a'l em

skor 5

skrlr 2

skor I

tFntann

skor

s 1,, or

skor

skor

3

2

2t,

4),

3

Z

qknr 1

med ia dalam PSP

gkor

3

qk.rr 1



mPnerapkan metode di

6 ) . Memberikan

tra,npi I

trampi 1

kesempatan ber tan Y a

PBl,l se I ama I

a) 75 - 1OO 7'

b) 50 - < 75

catur wulan :

/ ).

c) ( 50 7.

Kptepatan menerapkan desain eva I uas i

PBI*I :

a) Semua d i teraPk an

b) Sebaqian besar di teraPkan

c) Sebagian keci I diterapkan

5 ) . Kel-epa tan

a) Trampi I

b) Kurang

c) Tidak

f* r"+r (

,L

70

PSP dalam PBH :

skor 3

qkor ?

skor ,

kPnada mtrri rl rla l am

qknr 3

skor ?

Rknr 1

di PSP da lam

skor

qkor

skor

3

7

1

-
\, ,a.f.



B A B II

BAHAN DAN }'ETODE

A, Bahan dan macam

Bahan dan

digunakan

digunakan

data

data

yang

y ang dalam penel itian ini,

tak tertul is.

1

terdiri dari data tertulis dan data

Data tertul is

a. Kurikulum (GBPP) Bahasa Indonesia.

b. Program pembelajaran bidang studi Bahasa Indonesia

catur t+u I an I Itahun 1196/1997.

c. Persiapan pembelajaran (p5p) guru mata pelajaran

Eahasa Indonesia.

d. Latar belakang pendidikan guru Bahasa Indonesia.

e. Jumlah murid kelas I - VI.

f, Daftar nilai hasit tes tertulis dari nilai
formatif.

9. Buku paket dan penunjang.

h. Sejarah singkat berdirinya l"tadrasah yang diteliti.

i. Fasilitas dan sarana prasarana pengajaran.

j. Struktur organisasi madrasah.

k. Data guru.

l. Administrasi pengaj aran .

m. Perumusan ,nateri dalam PSP.

2L
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n

o

p

Rumusan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP.

Merumuskan metode.

Ketepatan menerapkan desain evaluasi datam PSP.

2. Data tak tertulis

Sistem dan proses belajar mengajar.

Tingkat kemampuan guru berlatar belakang

pendidikan keguruan agama dan keguruan umum dalam

mengajar pelajaran Bahasa Indonesia, meliputi :

1) Penerapan TPK di PSP dalam mengajar

2) Penerapan materi di PSP dalam mengajar

5) Penerapan media/alat peraga di PSP dalam PBM

4) Penerapan metode di PSP dalam PBM

5) Pe.rerap"n desain evaluasi di PSP dalam PBM

Me todo I og i

1. Tehnik penarikan c on toh

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini terdiri

dari due kelompok yaitu ! semua guru kelas yang menga-

jarBahasa Indonesia pada keLas I s/d Vl dan seluruh murid

kelas I s/d VI Madrasah Ibtidaiyah di Palangkaraya.

Dari hasi. I observasi pendahuluan diketahui jumlah

Hadrasah Ibtidaiyah yang ada di Palangkaraya sebanyak 1O

(sepuluh) buah, yang terdiri dari 1 (satu) buah Negeri

dan 9 (sembilan ) buah sNasta. Sedangkan jumlah quru

kelas yang mengajar mata pelajaran Eahasa Indonesia

berstatus PegaHai Negeri Sipil sebagaimana tabel berikut:

a

b

B
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TAEEL I
DAFTAR GURU KELAS YANG }IENGAJAR BAHASA INDONESIA
,DAN MURID KELAS I-VI TAHUN PELAJARAN 1?96,/19?7

-.DAR I HASIN6_NASING MADRASAH

: Latar
pend.

belakang:
guru kls: Jumlah

No. Nama Mad rasah
Agama : Umum : l"lurid : Kelas

1: 2 3: 4: 5i6

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
B.
?.

10.
11.
L2.
13.
14.
15.
16.

MIN Langkai
MIN Pahandu t
MIN Kr. Banqkirai
M I N. Ban turung
14I N Br. Eengkel
MI5 Islamiyah 1

l'lIS Islamiyah 2
T,IIS NU
l'tI5 14iftahul Huda
MIS Miftahul Huda
MIS Muslimat Nu
MIS DaruI lJlum
MIS Darussa' adah
MI5 Hid . I'luhajirin
MIS Annur
MIS Hyd. Insan

1

t
1

2

398
530

37
2L
10
95

118
666
2AO

75
L73
2L6
L47
L7L

18

1
9
2
1
1
6
6
4
I
6
6
6
6
6

4

Jumlah

(Sumber data : Masing-masing lladrasah)

Dengan demikian yanq menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah sernua guru kelas yang belatar

belakang pendidikan keguruan agama dan keguruan umum yang

mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia seperti pada

tabel di atas, yang berjumlah 61 orang. .Mengingat jumlah

subjek yanq dijadikan populasi yakni guru kelaE yang

mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah guru

kelas I s/d kelas VI, maka digunakan tehnik porpusive

sampling. Yai\-r dengan cara mengambil subjek yang terpilih

cr.
B:4.

4r2r
,:t.t.

l.

')-t.

: 50 : 11 =2.733 2 92 :
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betul oleh peneliti memuat ciri-ciri sPesifik yang dimi-

liki oleh sampel itu, dengan dernikian pengambi Ian sampel

ditujukan pada guru kelas Ill s/d V dengan pertimbangan

sebaqai

a. KeIas

tJeri ku t :

I dan II tidak diambil karena masih sulit untuk

b

mengukur

Kelas VI

menghadapi /pers i apan

diberikan izin oleh semua kepala MI.

menjadi

- V pada

beri kut

minat siswa

tidak diambi I karena mereka konsentrasi

EBTA sehingga tidak dpat

Dengan demik ian r yang

adalah semua guru kelas III

tersebut, sebagaimana tabe I

sampel pene I itian

masing-masinq kelas

TABEL I I
DAFTAR GURU KELAS YANG MENGAJAR BAHASA INDONESIA

DAN MURID KELAS III - V TAHUN PELAJARAN 1996/1997
DARI MASING_MASING MADRASAH

r Latar
: pend .

belakang:
guru kls: Jurnlah

No. Nama Madrasah
Agama : Umum: Murid : Kelas :

1 2 5:4 6!

j.

2.
3.
4.

6.
7.
a.
9.

10.
11.
L2.
15.

165
L02

35

40

5

:

;
I
I

?

: MIN Langkai :
: MIN Pahandut :
r f4IN Kr. Bangkirai :
: MIN. Banturung :
: MIN Er. Bengkel !
: HIS Islamiyah 1 :

3l"ll5 Islamiyah 2 :
: MIS NIJ :
: MIS Miftahul Huda 1:
: l'lIS i4if tahul Huda 2:
: MIS lluslimat NU :
: MIS Darul l-Jlum :
: MIS Darussa'adah :

').t.

56
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1: 2 3:4. 6z

t4 -
15.
16,

r MIS
: llIS
r MIS

Hid. Muhaiirin
Annur
Hyd. Insan

( Sumber data : Masing-masing l,ladrasah )

Hengingat jumlah murid pada kelas III - V cukup banyak,

maka yang menjadi sampel diambil sebanyak Zj Z dari
jumlah murid pada masing-masing kelas berdasarkan buku

Prusedur Penelitian Karangan DR. Suharsirni Arikunto,

Yaitu :
apabila subjeknya kurang dari 1OO, lebih baik

diabi I semua sehingga pene I i tiannya merupakan
pene'l itian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek-
nya besar dapat diambil antara 10 - 15 7., atau ZO
?5 7. atau lebih. ( DR. Sr.rharsimi Arikunto, prugedur
PeneI itian, hal 107 )

2. Tehnik pengumpu l an data

Jumlah

Dalam penelit-ian ini digunakan beberapa tehnik
pengumpu I an data, yaitu

a. Observasi

Tehnik ini merupakan up;rya pengumpulan data dengan

subjekcara mengamati secara Iangsunq

penel itian; yane meliputi data

terhadap objek dan

tentang:

1) Keadaan proses belajar mengajar Eahasa fndonesi.a,

meliputi:

a) Penerapan tujuan pembelajaran khusur dalam PSP.

b) Penyampaian rnateri yang dituangkan datam PSP.

z7z7:413=L4:
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t) Sikap/kegiatan guru jika murid bertanya tentang

materi yang diajarkan dalam PBM

d) Ketepatan/kesesuaian penerapan media dalam PSF

e) Ketepatan/kesesuaian penerapan metode di PSP dalam

PEI,I

f) Ketepatan menerapkan desain evaluasi di PSP dalam

PBT,.I

2) Keadaan

3) Keadaan

masing-masing madrasah

fasi I i tas belajar mangajar

b. Dokumen ter

Do k umen te r

dokumen-dokumen.

yaitu

Dari

tehnik

tehnik

pengumpulan data da ri

ini diperoleh data-data

sebagai berikut :

1) Sejarah berdirinya masing-masing madrasah

2) Jumlah guru mata pelajaran Eahasa Indonesia

3) Jumlah data murid

4) Daftar nilai rnurid

5) Administrasi persiapan mengejar Eahesa Indonesia

6) Penyusunan atau persiapan pembelajaran, meliputi :

a) Pembuatan program pengajaran catur wulan II

b) Pemilikan PSP dalam catur wulan II

c) Kemampuan pembuatan program satuan pembelajaran

d) l'lerurnuskan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP

e) Merumuskan media/alat peraga dalam PSP setiap

mengaj ar

akan



f) Merumuskan materi dalam pSp

g ) I'leru,nuskan .netode yang dimuat dalam psp

h) Ketepatan menerapkan desain evaluasi dalam pSp

c. WaHancara

tr,awancara adalah suatu tehnik pengumpulan data yang

secara Iangsung berhadapan antara peneliti dengan sumber

data. Dari wawancara itu, diperoleh data sebagai berikut:
1) Keadaan prosErs belajar mengajar Bahasa Indonesia

2) Persiapan mengaj ar

5) Fasi I i tas belajar mengajar

4) Kelengkapan administrasi pengaj aran

d. Kuessioner

Kuessioner ialah suatu daftar pertanyaan ter tu I is

untuk memperoleh datayang d iwawancarai

sebagai bErikut:

I ) Penyusunan atau

kepada responden

pprsiapan pembelajaran, meliputi

a) Pembuatan progra,n pengaj aran

b) pemilikan program satuan pembelajaran

c) KBar puan paatbuatan program satuan pembelajaran

d) I'lerumuskan tujuan pembelajaran khusus dalam pSp

e) Merumuskan media/aIat peraga dalam pSp

f) Merumuskan materi dalam PSP

g) Merumuskan metode yang dimuat dalarn PSP

h) Ketepatan

2) Pe I ak sanaan

menerapkan desain evaluasi dalam PSp

proses bel aj ar mengajar, meliputi



a)

b)

c)

2A

Penerapan tujuan pembelajaran khusur dalam pSp.

Penyampaian materi yang dituangkan dalam pSp.

Sikap guru jika murid bertanya tentang materi yang

diajarkan dalam PBH

Kesesuaian penerapan media dalam pSp

Ke tepa tan / k eterampi lan dalam penrrapan metode di
PSP dalam PBM

Pe.nberian kesempatan bertanya kepada murid dalam

PB},I

ketepatan menerepkan desain evaluasi di pSp dalam

PBM

d)

e)

f)

q)

5. Tehnik pengolahan data

Tehnik pengolahan data yang terkumpul digunakan

beberapa tahapan, yaitu :

a. Editing : Yaitu mengadakan pengecekan terhadap

kemungkinan kekeliruan jawaban sehingga

dapat diperoleh data secara objektif.

b. Klasifikasi : Yaitu tlhepan pengelompokkan data

tenurut jenisnYa sesuai dengan

permasalahan penel i tian untuk mem-

permudah prnqolahan data.

c. Tabulating : Yaitu tahapan pengolahan dan penyajian

data, dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi (tabel tunggal ) maupun tabel

ganda. Tabel frekuensi disajikan dengan

menggunakan rumus :
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KP x 100

4. Anal isis dan Pengujian hipotesi s

Dari data yanq sudah diolah baik melalui tabel

ditribusi f rekhrensi mauPun tabel ganda dilanjutkan

dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitetif yanq

berkaitan dengan hipotesis yang diajukan dengan tujuan

untuk menquj i hi Potesis.

Adapun hipotesis tersebut berbunyi : "TerdaPat

perbedAan kemampuan mengajar antara guru y belatar

belakang pendidikan kequruan agama dengan guru belatar

belakang pendidikan keguruan umum khususnya pada mata

pelajaran Eahasa Indonesia". Akan diuji dengan rumus

T.Tes, yaitu :
I'11 - n2

i'o ( xLz * xzz ) . ( Nt + Nz )

( Nt+Nz-2

Keterangan:

M1 ! l"lean varlabe I x

MZ : ttean variabel Y

X1 : Deviasi varlabel x

XZ : Deviasi variabel Y

Nl : Jumlah reEPonden x

pendidikan agama )

NZ : Jumlah resPonden Y

pendidikan keguruan

( N1 N2 )

F

N

(Guru yanq belatar be l akang

(Guru yang belatar be l ak ang

umum )



A Gambaran umum Kotamadaya Palangka Raya.

1. Eeografi

Kotamadya Palangka Raya secara resmi ditetapkan

sebagai Ibu Kota Propinsi Kalirnantan Tengah peda

Tanggal 17 Juli 1?57, dengan luas wilayah 2.4OO km2

(24O.OOO Ha) terletak pada posisi 6.40 - 7.2O Bujur

Timur dan 1r3O9 - 2r3O Lintang Selatan.

Perbatasan wilayah Kotamadya Palangkaraya secara

administratif adalah :

a. Sebelah utara berbatasan dengan y,rilayah pembantu

Bupati KDH Tingkat I I Kapuas di Gunung lt1as.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten

Kapuas.

c. Sebelah 6elatan berbatasan dengan wilayah

pembantu Bupati KDH Tingkat II Kotim di Katingan.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah pembantu

Bupati KDH Tingkat II Kotim di Katingan.

Pemerintah Kotamadya Dati II PalanEkaraya terdiri

atag dua kecamatan yaitu Kecarnatan Pahandut dan

Kecamatan Bukit Batu, terdiri dari beberapa desa /

kelurahan . Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

3()

BAB III

GAMEARAN UI,IUTI PENELITIAN
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TABEL I I I

I,,I LAYAH KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No Kec ama tan Desa/ Ke 1u ra han Ibu Kota
Kecamatan

Pa han du t

Bukit Eatu

Pa handu t
Langkai
Palangka
Kereng
Bangk irai
Ka I ampangan
Tb. Runqan
Bereng
Beng ke I
Petuk Ketimpun

Tang k.i I ing
Ban turung
Tb. Taha i
Ma rang
Sei. Gohong
Kanarakan
Petuk Bukit
Penj ahang
Petuk Berunai
Mangku Baru

Pahandu t

Tangk i I ing

2. Demografi

Berdasarkan data yang diPeroleh dari Kantor

Statistik Kotamadya Palangka Raya (L?96/L?97r, bahwa

jumlah penduduk Kotamadya Palangkaraya sebanyak

L26.449 jiwa. Hal ini dapat dilihat melalui jumlah

penduduk berdasarkan agama untuk wi Iayah kerja

Departemen agama Kotamadya Palangka Rayar sebagaimana

tabel berikut:

1.

Sumber I KendePag Kotanadya Palengka Raya .



TABEL IV
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

DALAN WiLAYAH KOTAMADYA PALANGKARAYA

No AGAMA J UMLAH

1

2
3
4

76.449
42 .7 42

4.393
2 .66L

164

60 ,49
33rBO

3)47
2, L2
orL2

Jum] ah L26.449 orang

Sumber t Kandepag Kotanadya Palangkaraya 1996

Dari tabel diatas rnenunjukkan bahwa penduduk

kotamadya Palangka Raya yang beragama Islam jumlahnya

Iebih banyak dibandingkan dengan penduduk yang

beragama lainnya. Yang beragama Islam 6Qr49 Z,

sedangkan yang beragama Kristen Protestan, Kristen

Katolik, Hindu Kaharingan dan Budha 39r51 7.. HaI ini

membuktikan bahwa Agama Islam Kotamadya Palangka Raya

yang pada mulanya penduduknya mayoritas beragarna Hindu

Kaharingan sebagai agama asli dari penduduk Kalimantan

Tengah berkembang cukup pesat. Semua ini disamping

karena banyaknya jumlah pendatang dari luar daerah

yang menetap di kotamadya Palangkaraya juga karena ada

sebagian penduduk asli yang memeluk aqama Islam.

Z

Islam
Kristen Protestan
Kristen Katol ik
Hindu
Bud ha

orang
o rang
orang
orang
orang

1OO , OO 7.



Se I anj utnya

pendidikan dapat

53

j uml ah

dilihat

pEnduduk berdasarkan tingkat

pada tabel berikut :

TABEL V
JUNLAH PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKA RAYA

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

NO TINGKAT PENDIDIKAN J UMLAH

1

?
3
4
5
6

BeIum/ tidak pernah Ee-
kolah
SD atau sederaj at
SMTP
SHTA
Diploma/Iniversitas
Tidak bersekolah Iagi

L4.
11.

a
B.
i.

72.

4L4
723
o96
851
B5B
505

Jum I ah L76. 449

Surn be r Kantor Statistik Kotamadya Palangka Raya
t996/ L??7 .

Dari tebel tersebut diatas dapat diketahui bahwa

tinmgkat pendidikan penduduk Kotamadya Palangkaraya

cukup baik. Dimana penduduk yang belum / tidak pernah

sekolah hanya 14.414 orang, sedangkan yanq bersekolah

SD atau sederajat 7L.725 orang' Sl'lTP 9.096 oranq '
SMTA 8.851 orang, Diploma/Universitas 9.858 orang

dan tidak bersekolah lagi 72. 5OS orang.

Dari sejumlah tingkat pendidikan tersebutt

membuktikan bahwa penduduk yang bersekolah pada

tingkat SD atau yang sederajat rnasih cukup banyak,

sehingga kebutuhan akan lembaga pendidikan tingkat

dasar tersebut terasa cukup mendesak dan perkem-

banganpun cukup pesat.



Kemudian mengenai

Kotamadya Palangka Raya

berikut:

54

tempat ibadah yang berada di

dapat di I ihat pada tabel

TAEEL VI
J UMLAH TEMPAT I BADAH DALAI.I hI I LAYAH

KOTAMADYA PALANEKA RAYA
TAHUN 1996l1997

NO SATUAN
OR64N I SAS I

MASJ I D LAN66AR /
MUSHALA

JUNLAH

1

2

PAHANDUT

BUKIT BATU

47

15

109

16

156

31

J UNLAH 62 L25 LA7

Sumber : Kantor Departemen Agarna Kotamadya
Palangka Raya.

Dari tabel diatas diketahui bahwa begitu benyak

jumlah masjid dan langgar /mughaIa baik pada

lingkungan kecamatan Pahandut maupun Bukit Batu sesuai

dengan ketutuhan masyarakatr dimana pada kecmatan

Pahandut terdapat 47 buah masjid , dan 1O9 buah

Ianggar /mushala , sedangkan pada kecamatan Bukit Eatu

terdapat 15 buah Hasj id dan 16 buah langgar /

musha I a.



Dan mengenai

wi Iayah Kotamdaya

tabel berikut:

Sumber

pekerjaan penduduk

Palangkaraya dapat

yang ada di

di I ihat pada

TAEEL VI I
JUHLAH PENDUDUK YAN6 BEKERJA

MENURUT STATUS PEKERJAAN UTAMA
PADA WILAYAH KOTAPIADYA PALANEKA RAYA

Kantor Statistik
L996/ 7997 .

Kotamadya Palangka Raya

Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat

pekerjaan penduduk Kotamadya Palangka Raya cukup

baik,dimana penduduk yang bekerja sendiri tanpa

bantuan orang lain ada 11.745 orang, bekerja dibantu

dengan buruh tidak tetap 7.787 orang, berusaha dengan

dibantu buruh tetap 1. 445 orang, Buruh/ karyawan

pemerintah L7.LL? orang, buruh/ karyawan swasta 7.575

orang dan pekerja keluarga 7.715 orang.

Status Pekerjaan Utama Jum I ah

1

2

4
5
6

Eerusaha sendiri tanpa
bantuan orang l. ain
Berusaha dengan diban tu
buruh tidak tetap
Berusaha dengan dibantu
buruh tetap
Burh/ Karyawan Pemerin tah
Buruh Karyawan Swasta
Pekerja k e I uarga

LL. 743

7

1
7
7
7

747

I
443
11?
375
7L5

Jum I ah 53. 184

No
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Gambaran Umum lyadrasah Ibtidaiyah Kotamadya

Pa I angkaraya.

1. Jumlah Madrd,sah Ibtidaiyah Kotamadya palangkaraya.

Jumlah tladrasah Ibtidaiyah baik Negeri atau

Swasta di kotamadya palangkaraya dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL VI I I
HIN/MI5 DIKOTAMADYA PALANGKARAYA

No Nama Madrasah AIamat

4.
5.
6.
7.
B.
a

ro.
1I.
L2,
1J.
L4.

15.
76.

Langkai
Pahandu t
Kerang Bangkirai

Ban tu run g
Eereng Eengkel
Nahdatul UIama
Muslirnat NU
I s I amiyah I
Islamiyah I I
Darul UIum
Darussa'adah
Mi f tahu I Huda I
Mi f tahu I Huda II
Hidayatul lluha j i -

MIN
MIN
MIN

NIN
MIN
MIS
MI5
MI5
t'1I5
NI5
MI5
PIIS
MIS
I,IIS
rin
MIS An-Nur
MI5 Hidayatul Insan
Fiit'Iimiddin

JI.RA. Kartini
Jl.Ramin II Panarung
J I.Plangkuraya Kr . Bang

kirai
KeI. Ban turung
Kel. Ka l ampangan
J1. Dr. Murjani
J I . Pi Iau Panarung
JI.Dr. Murjani
J1.Dr. Murjani
Jl.Dr. l'lurjani
J I . Ci I ik Riwut Km2, 5
Jl.Halmahera
Jl.Cilik Riwut km4,5

Sumber t Depaq Kodya Palangkareye tahun 19?6

l.
?.
3.

Jl.Cilik Riwut Km 1
JL Krakatau Bk. Hindu
Kel. Danau Tundai

Dari tabel diatas diketahui bahwa MI yang ada

diwilayah Kotamadya Palangkaraya berjumlah 16 buah,

yang terdiri dari 5 buah l'4IN dan 11 buah MIS. Dari

sejumlah I'{I tersebut sebagian besar terdapat

di Kecamatan Pahandut.
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Hal ini diEebabkan selain tuntutan masyarakat

dikecamatan Pahandut lebih besar dibandingkan

Kecamatan Bukit Batu, juga karena Kecamatan Pahandut

terletak di Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah.

2. Jumlah Murid l.l I Kotamadya Palangka Raya.

Jumlah l'lurid 11I Kotamadya Palangka Raya dapat

dilihat pada tabel berikut :
TABEL I X

JUMLAH MURID NI KOTAI1DAYA
PALANGKA RAYA TAHUN 1996/ L997

Strmbe,r : Depag Kodya Palangka Raya dan observasi

^k)
l'ladrasah Ibtidaiyah

Jurnlah lfurid
Jlh

I II III IV VI

1.

3.
4.
5.
6.
7.
a.
9.
10.
11.
L2.
15.
14,
15.
16.

l4IN Langkai
I1IN PaFnndut
MIN Kereng Bangkirai
MIN Banturung
MIN Bermg Bengkel
MIS Nf'
MIS l'tusl imat ltlJ
l1I5 Islamiyah I
MIS Islarniyah II
MIS Darul Ulun
MIS Darussa' dah
MIS Mi f taful Ftrda I
MIS Mif tal-u I Fttda I I
NIS FHy. ltuha j irin
MIS ftrnur
MIS FHy. Insan
Fi' talamiddin

79
al
1B
2L
10
143
30
L7
16
45
23
67
1B
&

5

72
55
l9

134
25
11
2L
50
27
69
14
q?

5

83

1

1@
38
2L
15
31
32s
10
35

5

65
31

E9
31
L6
26n
26
26
-to
L7

69
EE}

109
?7
13
19
b
16
41
L2
L4

40
43

404
50

37
2L
lo

666
L73
?5

114
2L6
L47m
75

L7L

1A

",2.
L7
2L
42
2L
23
11

:
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah murid

pada masing-masing NI bervariasi, ada yang memiliki
jumlah murid ,cukup banyak dan ada ang memlliki jumlah

murid yang sedikit . Ini sesuai dengan keadaan di mana

MI itu berada.

Sebagimana halnya MIN Bereng Eengkel ,Banturung
dan Kereng Bangkirai dengan jumlah murid yang

sedikit dikarenakan llIN tersebut baru berdiri.

Jumlah Guru MI Kota.nadya Palangkaraya.

Adapun jumlah guru MI Kotamadya Palangkaraya

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL X

JUI4LAH GURU I"1I /M I5
KOTAI4ADYA PALANGKARAYA TAHUN L996/ L?97

No MADRASAH IBTIDAIYAH

J UI1LAH GURU
J LJMLAH

N

2,
5,
4.
5.
6.
7.
B.
?.

10.
11.
72.
15.
14.
15.
16.

MIN Langkai
MIN Pahandut
mIN Kereng Bangkirai
14IN Ban turung
MIN Bereng Bengkel
MIS Nahdatul UIama
MIS Muslimat NU
MIS Islamiyah I
MIS Islamiyah I I
ll I5 Darul lJlum
MIS Darussa ' adah
MIS Miftahul Huda I
l'lIS Mif tahul Huda I I
MIS Hdy Muhajirin
MIS An-nur
MIS HDY . I nsan
Fi i ta' I am idd in

t2
10

2
2
5
2
5
6
3
5
3
4
2
3

4
5
3

?
16

5
5
7

10
6
?
5

:
4

16
13

5
4
3

1B
10
11
lo
13

?
13

7

:
4

Sumber: Depag Kodya Pa)angkarayarobservasi,wawancara.
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah guru

pada setiap MI bervariasi, ada yang memiliki jumlah

quru yang cukup banyak dan ada yang memiliki jumlah

guru yang sedikit.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada

saat pengumpulan data diketahui bahwa banyak

sedikitnya jumlah guru pada masing-masing I,l I

tersebut ditentukan oleh jumlah murid dan lamanya MI

tersebut berdiri. Sebagairnana halnya l,lIN Bereng

Bengkel, Banturung dan Kereng Bangkirai yang berdiri
pada tahun L995/L996. l'lIN Bereng Bengkel memiliki guru

5 orang dengan jumlah murid sebanyak lO orang yang

duduk dikelas I, MIN Banturung memiliki guru sebanyak

2 orang dengan jumlah murid 21 orang di kelas I dan

MIN Kerenq Bangkirai dengan guru sebanyak Z orang

dan jumlah murid kelas I sebanyak 18 orang, kelas II

sebanyak 1? orang.

Ketiga MIN tersebut (f,lIN Bereng Bengkel,

Banturung dan Kereng Bangkirai) merupakan perubahan

status dari MIS. MIN Eereng Bengkel Kalampangan

merupakan perubahan dari PIIS l',lif tahul Jannah Eereng

Eengkel, tlIN Banturung merupakan perubahan dari mIS

Plif tahul UIum Banturung dan MIN Kereng Bangkirai

merupakan perubahan dari l,lIS Hubbul Wathan Kereng
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Bangkirai. Perubahan Etatus dari tlIS ke mIN

berdasarkan SK Menteri Agama Nor515.A/1990.

Guru bErlatar belakang Pendidikan Agama dan pendidikan

Umum di MI Kotamadya Palangkaraya.

Sesuai dengan penjelasan terdahulu konsep diatas

bahwa guru yang dijadikan sebagai subjek dalam

penelitian ini adalah semua guru yang berlatar

belakang Pendidikan Keguruan Agama ( p6A, D II dan

Fak-Tar ) dan guru yang berlatar belakang pendidikan

Keguruan Umum ( SPG, D II dan PGSD) yang berstatus
pegawai negeri sipil dan bertugaB di t4I kotamadya

Palangka Raya. untuk itu dari sejumlah guru I di

kotamadya sebagaimana terlihat pada tabel IV maka

guru yang berlatar belakang Pendidikan Keguruan Agama

dan Keguruan Umum yang mengajar mata pelajaran Bahasa

Indonesia di l,t I Kotamadya Palangkaraya dapat dilihat

pada tabel berikut :

TABEL X I
JUMLAH DAN NAHA GURU YANG BERLATAR BELAKANG

PENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DALAM I'IENGAJAR
MATA PELAJARAN BHS.INDONESIA KLS III- V DI I1IN/NI5

KOTAMADYA PALANGKARAYA L996/ T9?7

I\b Narna Kelas Tempat tugas
I 

status Ltr. BI .Penddk

I
2
3
4

6
7

Kl'airen Ali
Abdu I Karim
Itbrrna Hikmah
Fitrathiyah
Arbainah
Siti Maim-mah
Safiah

IV
III
III
III
III
III

MIN Langkai
MIN Palnndut
MIN Langkai
PIIN Langkai
MIS Darul LJlum
l4IS Islamiyahl
I4IN ATJ

lrlegeri
Negeri
lr@eri
trhgeri
lleqeri
Nregeri
lrlegeri

F6A
PGA
F6A

D II FAK, Tffi
PGA
PGA
PGA

Sumber z l'lasing-maEing I'lI, hlawancara dan observasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa guru yang

berlatar belakang pendidikan Keguruan Agama

(PGA,D II, Fak-Tar ) yang bertugas di MI Kotamadya

Palangkaraya dan mengajar mata peLajaran Bahasa

Indonesia berjumlah 7 orang.

TAEEL X I I
JUMLAH DAN NAT1A 6URU BERLATAR BELAKANG

PEND I D I KAN KEGURUAN UNUI'1 DAN MENGAJAR I1ATA
PELAJARAN B. INDONESIA KLS I I I - V DI MI /I,{IS KOTAI1ADYA

PALANGKARAYA L996/ 1997

f\b Narna Kel as Tempat tugas StatuE Ltr.Blkg
Pendidikan

1

2
3
4

6
7

Siti ltutmainah
l4akhritawati
Siti Arfah
l-latminiwati
Sri 9-rmarn i
Tina I'larantina
Kasmfia

IV
III
III
IV
IV

MIN Langkai
MIN Lanqkai
MIN Langkai

NIS Islamiyahl I
MIN Pahandut
l1I5 Daru I Ulum
HIS Islamiyah I

lrhgeri
Negeri
tlegeri
trleger i
tlegeri
Itleger i
lrhgeri

SPG
SPG
SPG

sPG
sPG
srG
SPG

Dari tabel diatas bahwa quru yang berlatar
Belakang Fendidikan Keguruan LJmum (SpG, D IJ PGSD)

yang bertugas di MI Kotamadya palangkaraya dan

mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang

berstatus negeri berjumlah 7 orang.

Sedikitnya jumlah guru /waIi kelas yang

mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang

berstatus pegawai negeri baik yang berlatar
belakang Keguruan Agama maupun Keguruan Umum

dikarenakan pada masing MI ada sebagian yang

mengajar Bahasa Indonesia trdalah guru bidang studi.



BAB IV

KEI.IA}IPUAN TENGAJAR ANTARA GURU
BERLATAR BELAKANE PENDIDIKAN KEGURUAN ABA},A DENGAN

XEEURUAN UI.IUI,I DALA}I ITATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI T1I PALANGKA RAYA

A. KEMA}1PUAN MENGAJAR

Pada bagian terdahulu telah diuraikan bahwa

kemampuan mengajar dalam penelitian ini dilihat dari
kemampuan menyusun satuan pemberajaran dan melaksanakan-
nya dalam proses belajar mengajar dalam rangka ,nencapai
tujuan pembelajaran dalarn mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

Kemampuan guru menyusun persiapan pembelajaran.

Kemampuan guru MI yang berlatar belakang
pendidikan keguruan agama dlan keguruan umum menyusun

persiapan pembelajaran dapat digambarkan srbagai
berikut:

a. Pemilikan / Pembuatan program pembelajaran.

Program pembelajaran dibuat oleh guru
merupakan acuan dalam mengajar yang terdapat dalam

6BPP, Program ppmbelajaran ini dibuat lebih khusus

dan yang dimuat dalam program pembelajaran tersebut

1

42
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terdiri dari proses bahasan, uraian dan jumleh

lokasi waktu yang digunakan.

Untuk r6engetahui guru mI yanq berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam

pembuatan program pembelajaran, dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL XIII
PEMBUATAN PRO6RAM PEMBELAJARAN

No Ka teg or i
F L

A U A U

1

2

3

Memiliki dan mem
membuat sendiri
Memiliki tapi bu-
kan buatan sendiri
Tidak memiliki

6

i
6

1

85,72

L4 r2A

85,72

L4,28

Jum I ah 7 7 100 100

Sumber:Dokumen

Dari tabel diatas terihat bahwa baik guru yang

berlatar belakang pendidikan keguruan agama maupun

keguruan umum dalam pemi likan program pembelajaran

seluruhnya dibuat sendiri masing-masing sebanyak 6
oranq atau A517? Z sedangkan pemilikan program

pembelajaran tapi bukan buatan sendiri masing-

masing 1 orang atau 14,2A Z.
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b. Pemilikan program satuan pembelajaran .

Program satuan pembelejaran (PSP) yang dibuat

oleh guru adalah rencana atau persiapan dalam

mengajar dimana pembuaten PSP tersebut berpedoman

pada EBPP.

Kemampuan guru MI yanq berlatar belakang

pendidikan keguruan Agama dan keguruan Uanum dalam

pembuatan Proqram Satllan Pembelajaran selama cawu

Il 96/97 dapat dilihat pada tabel beri,kut:

TABEL XIV
PEMBUATAN PSP SELAI4A CAIT,U I I

Sumber: Dokumen

No Ka tegor i
F /.

A U H U

1

2

3

Dimi I ki semua
Dimi I ik i seba-
gian besar
Tidak memi Iiki.
/hanya se-
bagian kecil

5

I

1

6

,.

71r44

L4 ,28

L4,24

a5 ,72

L4 ,28

Jumlah 7 7 roo 100
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Dari tabel diatas terlihat bahwa guru berlatar

belakang keguruan agama dalam pembuatan PSP selu-

ruhnya lseFanyak 7Lr44Z, dan guru berlatar belakang

keguruan umum sebanyak 83172 yang memiliki sebagian

besar , baik berlatar belakang pendidikan keguruan

agama dan keguruan umum masing-masing 14r28 7. dan

yang tidak memiliki, atau hanya sebagian kecil dari

guru berlatar belakang kpguruan agama sebanyak

L4,2A Z, sedangkan keguruan umum tidak ditemukan.

Kemampuan dalam Pembuatan PSP.

Adapun kemampuan guru I berlatar belakang

pendidikan keguruan agama dan keguruan umum dalam

pembuatan PSP dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XV

KENAT1PUAN PET1BUATAN PSP

No
F

A U A

1

3

Semua dibuat
send i ri
Sebagian dibuat
send iri
Tidak d ibuat
send iri

7 7 100

Jum I ah 7 7 100 100

Sumber : SP

Ka teg or i
U

100
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Dari tabel diatas terlihat bahwa baik guru

yang berlatar belakang keguruan agama maupun

keguruan umum delam membuat SP seluruhnya atau 1OO

Z dibuat sendiri.

Hal ini membuktikan baik guru yang berlatar

belakang keguruan agama maupun keguruan umum

rata-rata mengetahui dan terampil dalam kegiatan

pembuatan PSP guru mampu belajar mengajar.

Kesesuaian rumusan TPK dengan TPU.

Rumusan TPK yang dibuat oleh guru merupakan

penjabaran dari TPU yang terdapat dalam GEPP. TPK

dirumuskan Iebih khusus dalam bentuk kalimat yang

jelas dan menggambarkan hasil belajar siswa dan

dapat diukur dengan menggunakan alat penilaian

baik secara lisan, tertulis ataupun perbuatan.

Kemampuan guru MI yang berlatar belakang

keguruan agama dan keguruan umum dalam merumuskan

TPK selama cawu II i6/97 dapat dilihat pada tabel

berikut :

46
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TAEEL XVI
KESESUAIAN RUMUSAN TPK DENGAN TPU

No Kitegori
F /.

A U A U

1

2

3

Seluruhnya se-
suai TPU
Sebagian besar
sesuai TPIJ
Sebagian kecil
sesuai TPU

7 100 100

Jumlah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen

Dari tabrl diatas terl ihat bahwa yang

berlatar belakang pendidikan keguruan agama maupun

keguruan umum dalam menyusun TpK seluruhnya, atau
1OO 7. sesuai dengan TpU.

Dengan demikian jelas, baik guru berlatar
belakang keguruan agama maupun keguruan umum delam

membuat SP berpedoman pada TplJ yang telah terumus

dalam GBPP yang telah ditetapkan.

Pemi I i kan media pelajaran.

Dalam menetapkan media pelajaran harus

disesuailkan drngan tujuan yang ingin dicapai agar
murid dengan mudah dapat menerima dan memahami

materi yang diajarkan. Untuk mengetahui bagaimana

guru berlatar belakang keguruan agama dan keguruan

umu.n dalam mentapkan media pelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut :

7
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TABEL XVI I
KEMAIIPIJAN PEHILIHAN MEDIA PENGAJARAN

DALAM PSP

No
F

A U

I

2

3

SeIuruhnya se-
suai
Sebaqian besar
sesua i
Sebagian kecil
sesua i

1

3

3

2

4

1

L4,28

42 186

42,46

24,57

37 rL5

L4 ,24

Jumlah 7 100 100

Sumber : Dokumen

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru yang

berlatar belakang pendidikan keguruan agama yang

rnenetapkan media pelajaran seluruhnya sesuai 1

orang atau 14128 Z, yang sebagian besar Eesuai S

orang 4zrBbz dan yang sebagian kecil sesuai atau

yang tidak menerapkan media Eebanyak 3 orang.

Sedangkan guru yanq berlatar belakang pendidikan

keguruan umum yang menetapkan media pelajaran

seluruhnya sesuai sebanyak sebanyak 2 orang atau

28137 7., yang sebagian berar Eesuai 4 orang atau

57r15 Z dan yang sebagian kecil seEuai atau yang

tidak menetapkan medla I orang.

l"lerumuskan materi/bahan pe I aj aran .

Untuk mengetahui kemampuan guru dalaan

menetapkan rumusan batran pelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut:

Kategori
U
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TABEL XVI I I
KEMAMPUAN MERUMUSKAN

BAHAN PENGAJARAN DALAM PSP

*"1 i /kat.sori
F

A U A U

1

2

3

Sesuai dengan
TPK

Sebagian besar
sesuai TPK
Sebagian kec i I
sesuai TPK

5

2

6

I

7t,43

24,57

85 t72

L4.?B

JumIah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen

Dari .tabeI diatas diketahui bahwa dalam

menetapkan rumusan bahan Pelajeran dalam PSPr guru

berlatar belakang pendidikan keguruan agama yang

seluruhnya sesuai TPK sebanyak 5 orang atau 7Lr43

7., dan yang sebagian besar sesuai TPK 2 orang atau

28r73 7,r sedang guru berlatar belakang keguruan

urnum yang menetapkan materi seluruhnya sesuai TPK

sebanyak 6 orang atau 85172 7. dan yang sebagian

besar sesuai TPK I orang atau L4r?8 Z-

g. I'lenetapkan metode menga j ar.

., Mengenai kemampuan guru MI yan!l berlatar

belakanq keguruan agama dan keguruan umum dalam

menetapkan metode mengajar dapat dilihat Pada tabel

berikut r
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TABEL X I X

KEMAMPUAN I'4ENETAPKAN

NETODE T,IENBAJAR

No Kategori
F /.

A U A U

Selurunya sesu-
suai materi
Sebagian besar
sesuai ma ter i
Sebagian kecil
sesuai materi

6

1

6

1

a3 ,72

L4 r2A

85 r72

L4.?B

Jum I ah 7 7 100

Sum be r Dokumen

Dari tabel diatas diketahui bahwa yanq

mencantumkan metode .nengajar selurunhya sesuai

materi baik berlatar belakang keguruan umum

sebanyak 85r72 7., dan yang sebagian besar sesuai

materi baik yang berlatar belakang keguruan agema

maupun keguruan umum masing-masing L4r?e Z dan yang

sebagian kecil sesuai materi baik yang berlatar
belakang keguruan agama maupun keguruen umum

masing-masing tidak ditemukan.

Nenetapkan desain evalusi.

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar

belakang pendidikan keguruan agama dan keguruan

umum dalam menetapkan desain evaluasi dapat dilihat

pada tabel berikut:

1.

2.

3.

100



51

TABEL XVI
KENAMPUAN MERUMUSAKAN

DESAIN EVALUASI DALAM PSP

No Kategori
F

A U A U

1

2

3

Selurunya sesu-
sUAi TPK
Sebaqian besar
sesuai TPK
Sebagian keEil
sesuai TPK

4

2

I

7 57,L5

28 r57

L4,24

lOO, OO

Jumlah 7 7 100 100

Sumber Dokumen

Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam

menetapkan desain evaluagi, guru berlatar belakang

keguruan agama seluruhnya Eesuai TPK sebanyak 57r15

Z, sebagian besar sesuai TPK 2 orang alau 28157 Z,

sebagian kecil sesuai TPK I orang atau L4r28 Z,

dan guru berlatar belal(ang keguruan umum seluruh-

nya sesuai TPK, Eebanyak 7 orang atau 1OO 7, sedang

sebagian besar/sebagian keci I sesuai TPK tidak

d i te.nuk an -

Untuk jelasnya mcrngenai guru berlatar belakang

keguruan agama dan keguruan umum dalam menyuEun

persiapan pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
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TABEL XXI
SKOR I N6 KEMAMPI.JAN MENYU5UN

PERSIAPAN PEMBELAJARAN GURU

BERLATAR BELAKAN6 KEGURUAN AGAMA

PADA MI PALANGKA RAYA

NO Re6ponden xl x2 x5 x4 x5 x6 x7 X8 Ra ta
ra ta

I 2 3 4 5 6 7 B I 10

1

3
4
5
6
7

1

2

4
5
6
7

2,51
3
3
2

3
2

2

3
2
?
1

5
5

2
2

2
2
3
3

5
5

5

3
3
3
5
3
3
3

1

1

?
2
1

?
2

5

5

3
2

3
2
3
3

3
2
-f

5
2
2
.)

5

5

2
2
3

1t5
3
3

?,5
2 r37
2 tgl
2rBl
2r2
2,23

Sumber : Dokumen (SP)

TABEL XX I I
SKOR ING KET,IAMPUAN MENYUSUN

PERSIAPAN PEMBELAJARAN GURU

BERLATAR BELAKANG PEND I D I KAN UI1L'I1

PADA NI PALANGKA RAYA

NO Res pon d en x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 xa Rata
rata

1

2
3
4

6
7

1

2

4

6
7

3
3
2
3
2
3
3

3
5
3

2
2
3

5

2
2
3
2

3
3

5
5

3
.<

3
3
-a

3
3

I
1

2
.>

1

2

5

3
?

3
2
-t

3

3
2
3
3
2
2
2

5

5

2
?
5
3

1,5
3
3

2,6
2 r37
2 )eL
2,AL

2r25
2,25



TABEL XXIII
INTERVAL SKORIN6 KEMAT'IPUAN I1ENYUSUN PERSIAPAN

PEMBELAJARAN DALAH PBN GURU BERLATAR BELAKANC
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUH

No KATEGOR I I NTERVAL
F

A

I

2

3

Rend a h

Sed an g

Eaik

1ro L r6

L,7 - 2,3

2t4 J,O

1

2

4

2

5

dilihatDari tabel XXI dan XXII

distribusi Frekwensi sebaqai

tersebut ' dapat

berikut ;

TABEL XXIV
DISTRIBUSI FREKWENSI KEMAMPUAN I'IENYUSUN

PERSIAPAN PEMEELAJARAN 6URU YANG BERLATAR

BELAKANG KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UNUI'I

No Kategori
F

A U A

1

2

3

Bai k

uPCuk

Kurang

4

2

1

2

57 rt4

2A r57

L4 r28

7Lr43

28 r37

Jumlah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen (5P)

Dari tabel diatas diketahui bahwa kemampuan

menyusun persiaPan pembelajaran, guru berlatar

belakang keguruan agamar memiiki kemampuan menyusun

SP yang berada pada kategori baik 57' 15 Z'

5f,

7.

U

U
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sedangkan guru berlatar belakang keguruan umum

berada pada kategori baik 71 ,43 7., yang berada

pada kategori cukup, baik guru berlatar
belakang keguruan agama maupun umum masing-masing

28r37 Z dan yang memperoleh kategori kurang guru

berlatar belakang keguruan agama sebanyak 14,28 Z,

sedangkan guru berlatar bel.akang keguruan umum

tidak d i temukan -

Kernudian nilai rata-rata kemampuan menyusun

SP baik guru berlatar bealakang keguruan agama

maupun keguruan umum memperolEh nilai rata-rata 2rs

dan dilihat pada daftar interval maka kemampuan

menyusun persiapan pembelajaran guru berlatar

belakang keguruan agama dan kequruan umum berada

pada kategori baik.

Kemampuan guru

keguruan umum

(PSP) dalam PEI'I

SaIah giatu

berlatar belakang keguruan

menerapkan program satuan

di kelas.

agama dan

pe l aj aran

syarat dalam mengupayakan hasil yang

adalahIebih baik dalam pengajaran yang dilaksanakan

kemampuan guru dalarn menerapkan SP pada proseE belajar

meng aj ar .

Mengenai kemampuan guru MI berlatar belakang

keguruan agama dan keguruan umum dalam menerapkan SP

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Kemampuan menerapkan Tujuan Pembelajaran Khusus

(TPK) dalam PSP.

Untuk mengetahui kemampuan quru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum

menerapkan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP

dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXV
KEI4AI,IPUAN MENERAPKAN TPK

DALAM PBM DI KELAS

No Kategori
F L

A U A U

I
?

5

Seluruh TPK
diajarkan
Sebagian besar
TPK diajarkan
Sebagian kecil
TPK diajarkan

7 '7 lOO , OO lOO , OO

Jum I ah 7 7 1OO, OO lOO,OO

Sumber : Observasi

Dari tabel diatas diketehui bahwa kemampuan

menerapkan tujuan pembelajaran khusus pada PSP

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran seluruh TPK

diajarkan baik guru berlatar belakang keguruan

agama/keguruan umum masing-masing LOOZ, dan

sebagian besar/sebagian kecil TPK diajarkan baik

berlatar belakang agama, maupun umum masing-masing

tidak di temukan.



b

56

Kemampuan penyampaian materi pe I aj aran ,

Dalam kegiatan belajar mengajar keanampuan guru
I

menyampaikan materi palajaran sangat diperlukan,

karena materi pelajaran merupakan isi pengajaran

yang disampaikan untuk mencapai tujuan yang telah

di tetapkan.

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar

belakang keguruan agarna dan keguruan umum dalam

menyampaikan bahan pelajaran dilihat dari

kesesuaiannya dengan PSP dapat dilihat pada tabel

beri kut:

TABEL XXVI
KET4AMPUAN MENERAPKAN MATERI DALAM PSP

PADA PBI1 DI KELAS

No Kategori
F

A U A U

1

2

3

Se I uruhnya
sesu a i
Sebagian besar
sesuai
Sebagian kecil
sesu a i

6

I

7 45 r72

L4 r2A

1OO, OO

Jumlah 7 7 1OO , OO 1OO , OO

Dari tabel diatas diketahui bahwa guru berlatar

belakang keguruan agama dalam menyampaikan materi

sesuai dengan PSP yang seluruhnya gesuai ada 6 orang

atau 85r72 7, guru berlatar belakang keguruan umum

7 orang atau 1OO 7., yang sebagaien besar
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sesuai r guru berlatar belakang keguruan agama 1

orang atau 14,2A Zt guru berlatar belakang keguruan

umum tidak ditemukan r sedangkan yang sebagian kecil

sesuai PSP baik berlatar belakang agama mauPun umum

tidak ditemukan.

Sikap guru terhadap siswa

materi yang diajarkan,

Untuk mengetahui sikap

bertanya tentang ma teri

proses belajar mengaj ar

yang bertanya ten tang

guru pada siswa

belakang keguruan agama dan

di l ihat pada tabel berikut:

kequruan umum r daPat

TAT]EL X XVI I
SIKAP 6URU TERHADAP SISWA

YANG BERTANYA DALAM PBIl DI KELAS

Sumber : Observas i

yang diajarkan

antara guru

yan !l

dalam

ber I atar

Dari tebel diatas diketahui bahwa sikap

berlatar belakang keguruan agama terhadap

yang bertanya tentang materi pelajaran,

No Kategori
F /.

A U A U

I

2

3

Se 1a 1u
menanggapi
Kadang-kadang
menanggap i
Tidak
menaggapi

5

2

7 7Lr43

2A ,57

1OO , OO

JumIah 7 7 1OO , OO lOO, OO

guru

siswa

selalu
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menanggapi pErrtanyaan siswa 5 orang atau 7Lr43Z ,

guru berlatar belakang umum 7 orang atau IOO Z,

yang kadang-kadang menanggapi, guru berlatar

belakang agama 2 orang atau 2gJ157 7. dan yang umum

tidak ditemukan, sedangkan yang tidak ditanggapi,

bai.k guru berlatar belakang agama maupun umum tidak

ditemukan,

Kesesuaian penerapan media dalam PSP

Untuk rnengetahui kemampuan guru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam

menggunakan media dilihat dari. kesesuaiannya dengan

yang telah ditetapkan dalam PSP dapat dilihat pada

tabel beri kut:

TABEL XXVI I I
KEMAMAPUAN MENERAPKAN MEDIA

DALAM PBM DI KELAS

No Kategori
F /.

A A U

1

2

5

Semuanya
sesuai PSP
Sebagian besar
sesuai PSP
Sebagian kecil
sesuai PSP

1

5

1

2 L4,29

7Lr42

L4,29

28,37

7L,45

JumIah 7 7 lOO, OO 1OO , OO

Sumber : Observas i

Oari tabel diatas diketahui bahwa guru

berlatar belakang keguruan agama yang menggunakan

U
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media semuanya sesuai PSP 1 orang atau L4rZq 7.

berlatar belakang umum 2 orang atau 28157 Z yang

,nenggunakan sebagian besar sesuai PSP baik guru

berlatar belakang agama maupun berlatar belakang

umum 5 orang atau 7Lr43 Z dan menggunakan sebagian

kecil sesuai PSP, guru yanq berlatar belakang

keguruan agama I orang atau L4r29 7 sedang berlatar

belakang umum tidak ditemukan.

Ketepatan penerapan metode di PSP dalam PBN.

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam

menerapkan metode di PSP dalam proses belajar

mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXIX
KEMAMPUAN MENERAPKAN I'IETODE

DALAM P BI1 DI KELAS

Sumber:

Dari

Observasi

tabel diatas diketahui bahwa kemampuan

metode daLam proses belajar mengajar

dari terampi I menggunakannya r guru

,nenerapkan

ditinjau

No Kategori
F' Z

A U A U

L

2

3

Terampi I

Ku ran g
terampi I
Tidak terampi I

6

1

6

I

85 r72

L4 r2A

43,72

L4 r2B

Jum I ah 7 7 1OO , OO 1OO , OO



berlatar belakang keguruan agama yang

menggunakannya dengan terampil 6 orang

45r72 Z berlatar belakang keguruan umum 6

60

dapat

atau

oran g

,t

atau 83r72 Z, yang kurang terampil menggunakan

metode, guru berlatar belakang 1 orang atau

L4r2A 7,, sedangkan yang tidak terampil baik

berlatar belakang agama maupun umum tidak
ditemukan.

Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa dalam

PBl"l se I ama sa tu Cawu .

Untuk mengetahui guru berlatar belakang

keguruan agama dan keguruan umum dalam memberikan

kesempatan bertanya kepada siswa dalam proses

belajar mengajar selama satu cawu dapat dilihat
pada tabel beri kut :

TABEL XXX
PENBER I AN KESEI1PATAN BERTANYA S I SIIJA

DALAM PBN DI KELAS

No Kategori
F Z

A U A U

1

2

3

75 IOO Z

50 < 75 Z

<307.

3

4

7 42 ,46

57,Lq

1OO, OO

Jumlah 7 7 1OO , OO 1OO , OO

Sumber:obeservasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam

memberikan kesempatan bertanya pada siswa Pada

proses belajar mengajar, guru berlatar belakang

keguruan agama yang memberikan kesempatan bertanya

73 - IOO 7. 5 orang atau 42,86 Z, yanq berlatar

belakang umum 7 orang atau 1OO 7r yanq memberikan

kesempatan bertanya 50 - < 75 Z guru berlatar

belakang agama 4 orang atau 37 rL4 Z dan yang

berlatar belakang umum tidak ditemukan ' sedangkan

memberikan kesempatan bertanya < 3O7., baik guru

berlatar belakang agama rnauPun umum tidak

ditemukan.

Ketepatan meneraPkan desain evaluasi di PSP dalam

PBM .

Untuk mengetahui kemamPuan guru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam

menerapkan desain evaluasi di PSP dalam PBM daPat

dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXX I
KETEPATAN MENERAPKAN DESAIN EVALUAS I

DALAM PBM DI KELAS

Jumlah

No Kategor i
F

A U A U

1

2

3

Semua d i teraP
kan
Sebagian besar
d i terapkan
sebagian kecil
diterapkan

7 7 lOO , OO lOO , OO

7 7 1OO , OO 1OO , OO

Sumber: Dokumen dan observasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam
Lmenerapkan d&sain evaluasi guru berlatar belakang

keguruan agama yang diterapkan semuanya berjumlah 7

orang atau IOOT.rsedangkan berlatar belakang

keguruan umum yang diterapkan semua 7 orang atau

IOOZ dan sebagian besar diterapkan atau sebagian

kecil diterapkan baik berlatar belakang agama

maupu.n umum masing-masing tidak ditemukan.

Untuk jelasnya bagaimana kemampuan guru

berlatar belakang keguruan agama dan keguruan umum

dalam melaksnakan PSP pada proses pelajar mengajar

dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXXII
SKORIN6 KEMAMPUAN MELAKSANAKAN

PSP DALAM PBM GURU EERLATAR
BELAKANG KEGURUAN AGANA

NO Responden x1 x2 x3 x4 x5 X6 x7 Ra ta
rata

1

2
5
4
5
6
7

1

2
3
4
5
6
7

3
2
5
3
2
5
3

5

5

3
5
3

2
3

3

2
2
2
3
2
3
2 5

2
2

2r3
2

1r5
2
2

3
5
3

2,5
1r5
3
3

2
2

215
2
2
5

2r3

3
2
3
3
?
3
1

2)64
2)4?
2 17I
2)64
2 ,o7
2,43
217L
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NO Responden x1 x2 x3 x4 X5 X6 x7 Ra ta
ra ta

I
2
5
4
5
6
7

1

2
3
4
5
6
7

3
_t

3
5
5

5

3
2
3
3
?

3

5

5

2
2r5

2

2

3
3
3

3
3
3

3
2r5

5
2,5

?

3
5
3
5
3

5
2 r85
2,7L
2 t78
2,74
2,77
2 ,64
2,7A

TABEL XXXIII
SKORING KEMAI1PUAN MELAKSANAKAN PSP

DALAM PEM GURU EERLATAR BELAKANG
KEGURUAN UI1LJM

dilihat distribusi

Sumber :Dokumen dan observasi.

TABEL XXXIV
INTERVAL SKORING KEMAMPUAN NELAKSANAKAN SP

DALAM PBI4 GURIJ EERLATAR BELAKANG
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UI*1Ui1

No Ka tegori Interval
F

A U

1
2
5

1,O-1,6
Lr7-2,3
2r4-3rO

1
3
3

3
4

Dari tatre 1 XXXI I dan XXXI I I tersebut dapat

frekwensinya sebagai beri kut:

TAEEL XXXV
DISTRIBUSI FRE KI^,ENS I KEMAMPUAN HELAKSANAKAN

PSP GURU YANG EERLATAR BELAKANG KEGURUAN AGAMA
DAN KEGURUAN IJMUM

No Kategori
F z

A U A U

I
2
3

BAIK
CUKUP
KURAN6

3
3
1

4

:
42,46
42 ,86
L4,28

57,74
42,46

Jumlah 7 7 1OO , OO lOO , OO

3

2rS
3
5
3
3

2,
3

Rendah
Sedang
Baik
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Dari tabel diatas diketahui bahwa kemampuan

melaksanakan psp quru berlatar belakang keguruan

agama, berada pada kategori baik S orang atau 42rg6
Z sedang yang berlatar belakang umum 4 orang atau
37rL47., kemudian yang berada pada kategori cukup

berlatar beLakang egama 3 orang atau 42rA6 Z , dan

yang berada pada kategori kurang guru berlatar
belakeng keguruan agama I orang atau L4 r2A Z,

sedang yang berlatar belakang keguruan umum tidak
ditemukan.

Adapun nilai rata-rata kemampuan melaksanakan

SP dalam PBH guru berlatar belakang keguruan agama

2r6 dan dilihat pada daftar interval maka kemampuan

guru berlatar belakang keguruan agarna dalam

melaksanakan Sp berada pada kategori baik. Dan

kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum

dalam melaksanakan Sp juga berada pada kategori
baik dengan nilai rata-raXa 2,7.

Kemampuan .mengajar guru berlatar belakang keguruan

agama dan keguruan umum pada mata pelajaran bahasa

Indonesia,

Dari data tentang kEmampuan menyusun dan

menerapkan SP dilihat dari nilai rata-rata ke,las guru

yang berlatar belakang keguruan agama dan keguruan

umum yang telah diuraikan ,maka kemampuan mengajar

keguruan agama dan keguruan umum dapat dilihat pada

tabe I berikut :



llq xl x2 I{ x5 x6 t7 I8 I9 xt0 Il I xt2 xlJ xl{ xl5 Rata-rata

I
?

I
I
5

6

7

3

J

2

l
l
2

5

2r5
I

I

2

2,5
1,5

2'5

3

2rl
2,5
I

J

J

J

J

I
l

1,5

I
2

I
2

2

J

?

J

2

J

J

J

2 5

J

l

2r5
2,5

2

2

J

l
i

I,

J

3

J

5

J

l

2

?

2

)
?,3

l
2 5

2

2rtr

I'5
2

2

J

l
l
?

I
J

3

5

5

2

2

2

I

J

?,1
J
I

2r5
l
J

?'56
2rl
2176

2r1l

2rE

2 r57
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TABEL XXXVI
SKOR I NG KEMAI.IPUAN MENGAJAR

6URU BERLATAR BELAKANG KEGURUAN AGAMA

TABEL XXXVI I
SKORIN6 KEMANPUAN HENGAJAR

GURU BERLATAR BELAKANG KEGURUAN UI,IUM

jelasnya bagaimana kernampuan mengajar guru

belakang keguruan agama dan keguruan umum

pelajaran Bahasa Indonpsia pada Tabel XXXVI

Surber ; : Doluren drn observasi

Surber r 0oluten dan (]bE€ryasi

Un tuk

ber I atar

dalam mata

l{o II t? I] t1 tl t8 I9 Il0 l x12 nl xt1 5 Rr ta- ra ta

I
2

l
1

6

1

l
,1

l

l
l

l

J

5

2,3
?,7
J

2r5
J

3

3

J

)
J

1 5

I

t

J

2r5
J

3

?

2tj

2

2

J

1,5
3

3

J

J

J

l
J

2t5
J

J

2r3
3

J
2' 5

J

J

?

2 r.7

2

2

2

I

J

J

J

?

i
i
3

5

J

3

2r-\
n

3

2r1

l
J

J
1

dan XXXVII tersebut dapat dilihat pada distribusi
frekwensinya sebagai berikut :

T3

J

3

J

I
2

t

I6

J

?

J

J

J

J

2tl
3

J

I

2,71
?,5l
2tl6
2'8
2rl
2,6
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TABEL XXXVI I I
DISTRIBUSI FREKWENSI KEMANPUAN MENGAJAR

KEGURUAN AGAI"IA DAN KEGURUAN UMUM

No Kategori
F

A U U

1
2
5

Baik
Cukup
Kurang

5
1

1

6

1

77 r42
L4 r29
L4,29

8s,71
14 ,29

Jumlah 7 7 1OO, OO 1OO , OO

Dari tabel XXXVI I I diketahui bahwa kemampuan

mengajar guru berlatar belakang keguruan agama, berada

pada kategori baik 5 orang atau 7Lr4? Z sedang yang

berlatar belakang umum 6 orang atau BjrTL 7. , kemudian

yang berada pada kategori cukup, baik keguruan agama

maupun keguruan umu.n masing-masing I orang atau L4rZ?

Z, sedang yang berada pada kategori kurang, guru

berlatar belakang kequruan aga,na 1 orang atau 14r2g 7.

dan keguruan umum tidak ditemukan.

Sedangkan interval skoring kemampuan mengajar

keguruan agama dan keguruan umum dapat dilihat padd

tabel berikut:

A
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TABEL XXXIX

INTERVAL SKORING KEMAT1PUAN I'IENGAJAR 6URU

BELAKANG KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN

BERLATAR
UtlUM

No Kategori Interval
F

H U

2
3

Rend a h
Sedang
Eaik

1rO-1,6
L17-2r3
2 ,4-3 ,Q

1
3
5 =4

Nilai rata-rata kemampuan .nengajar guru berlatar

beLakang keguruan aqama

sedang guru ber I atar

2r5 berada pada kategori

belakang keguruan umum

baik,

j uga

216.berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata

E. ANALISA PERBEDAAN KEHAI"IPUAN NENGAJAR

l. Anal isa Kual itatif

Setelah data-data terkumpul, kemudian dianaisa

tecara kualitatif denqan .nenggunakan langkah-langkah

sebagai berikut :



a. Nembuat diaqram skematis.

Kemampuan mengaj ar

6uru berlatar belakang Agama dan Umum

llenyusun 5P flPneraplin SP

(at€gori (ategori
1.

A U A U

Ea it 57,14 71,1I 8ai t 12, 57, 1{

Culup 28 tlt ,57 Cuhu p 12 tB6 42,86

furing l{, ?8 l(urang ll'

(erarpuan rengaj ar

Xategori 7.

11 U

Bril

Cuiu p

l(urrng

71,4?

11 ,29

11,29

85,71

14 t21
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b. lvlenaf sirkan tema yang ada pada diagram skemetis.

Dari diag skematis dapat dilihat bahwa quru

berlatar belakang keguruan aqama dan keguruan umum

terdapat perbedaan dalam mengajar mata pelajaran

Bahasa Indonesia , baik dari segi menyusun Sp

maupun dalam menerapkan Sp, meskipun perbedaan

nilai antara kEduanya tidak selisih jauh.

Dilihat dari segi kemampuan menyusun Sp bahwa

guru berlatar belakang keguruan agama yang

mendapat kategori baik sedikit dari guru berlatar
belakang keguruan umum. Apabila persoalan nilai
tersibut dijumlah secara keseluruhan, kemudian

dicari rata-rata, diketahui bahwa dari Eegi

penyusunan SP guru yang berlatar belakang keguruan

aqama memperoleh kategori baik sebanyak ETrlS Z,

sedangkan .yang berlatar belakang umum 7Lr43 Z,

sementara yang dikategorikan cukup baik guru

berlatar belakang keguruan agama maupun umum ZgrST

Z, dan yang dikategorikan kurang guru berlatar
belakang agama 14r28 Z guru berlatar belakang umum

tidak ade.

Dari rata-rata ni lai tersebut didapat
kejelasan bahwa kemarnpuan guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan urnum dalam

mengajar mate pelajaran Bahasa Indonesia dilihat
dari segi penyusunan SP terdapat perbedaan. Dimana
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guru berlatar belakang umum lebih baik dari quru

berlatar bel.akang agama. Selisih nilai yang

dikategorikan baik antara keduanya sebanyak L4rZ9 Z,

dan selisih nilai ini cukup sedikit.

Dilihat dari perolehan nilai rat-rata, baik
guru berlatar belakang keguruan agama dan keguruan

umum. masing-masing Zri, dan berada pada kategori
baik.

Kemudian di I ihat dari segi kemampuan

menerapkan SP juga terdapat perbedaan meskipun

perbedaan tersebut lebih kecil dibandingkan dengan

perbedaan kemanpuan dalam penyusunan Sp.

Dalam penerapan Sp apabila skor nilai dijumlah
secara keseluruhan kemudian dicari rata-rata,
diketahui bahwa kemampuan dalam menerapkan Sp guru

berlatar belakang umum lebih baik dari guru

berlatar belakang agama. Dimana guru berlatar

belakang umum dikategorikan baik 57 rL4 Z yang

berlatar belakang aga,ma 42186 Z, kemudian yang

dikategorikan cukup baik guru berlatar
belakang umum maupun agama 42rE,6 Z, dan yang

dikategorikan kurang guru berlatar belakang

keguruan umum tidak terdapat,guru berlatar belakang

keguruan agama .14,28 7..
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Dari nilai rata-rata tersebut diketahui bahwa

kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum

dalam menelapkan SP lebih baik dari guru berlatar
I

belakang (*!,rrr".r agama, meskj.pun lebih sedikit
yaitv L4,2e Z.

Kemudian dilihat dari nilai rata-rata
berdasarkan daftar interval, guru berlatar belakang

keguruan agama memperoleh niIai. rata-rata Z16 ,

guru berlatar belakang keguruan umum Z17 dan

keduanya berada pada kategori baik.

Apabila kemampuan menyusun dan rnenerapkan Sp

baik guru berlatar belakang keguruan umum dan

kequruan agama dijumlahkan kemudian dicari
ni Iai-rata-ratanya, maka diketahui bahwa

kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan

umum dan keguruan agama cukup baik, meski terdapat
perbedaan antara keduanya. Dimana guru berlatar

belakang keguruan umum mernperoleh kategori

baikr85r7l Z, guru berlatar belakang keguruan agama

7Lr4?Z ,yang memperoleh kategori cukup baik guru

berlatar belakang keguruan urnum dan keguruan

agama L4r29 7. dan yang memperoleh kategori kuranq

guru berlatar belakang keguruan umu.n tidak terdapat

dan guru berlatar belakang aqama t4,29 Z.
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Kemampuan mengajar guru berlatar belakang

keguruan agama dan keguruan umum berada pada

kategori baik, dengan nilai rata-rata guru berlatar
belakang keguruan agama Zr? dan guru berlatar
belakang keguruan umum Zr6.

l"lencocokan sejumlah teori dengan fenomena

di I apangan .

Kemampuan menyusun dan menerapkan Sp antara
guru berlatar belakang keguruan umum dan

keguruan agama dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesi.a cukup baik, masing-masing mereka

mempunyai kelebihan, guru berlatar belakang

keguruan umum pada saat menuntut ilmu di SpG/

PESD/IKIP, memperoleh ilmu dan pembinaan baik dari
segi tatap muka dan pem b inaan- pemb in aan Iain
seperti PPL./microteaching yanq diberikan untuk

dipraktekan pada situasi nyata ditingkat SD/}1I.

Dalam kurikulum SPG 1976 Struktur program meliputi
program pendidikan umum, progra,n pendidikan

speEialisasi dan program pendidikan keguruan.

l'lereka dipersiapkan sebagai guru dalam mata

pelajaran non keguruan seperti IpS,IpArl4atematika,

Bahasa Indonesia dan sebagai calon guru bidang

study keguruan seperti Didaktik metodik, psikologi

pendidikan, ilmu pendidikan dan sebagainya.
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Kedua jenis tersebut disamping dipersiapkan
dalam bidang study tertentu perlu juqa

mempelajari i lmu keguruan untuk mengembanqkan

kompetensi keguruan, semua yang didapat dari
pendidikan tersebut cukup membantu pada saat
bertugas dilapangan.

6uru berlatar belakang keguruan aqama pada

saat 'menjadi mahasiswa juga mendapat pernbinaan

baik dari segi tatap muka maupun pembinaan lain
yang bersifat pelatihan seperti microteaching,
PPL, yang diberikan untuk dihadapkan pada situasi
nyata di llIlSD, juga diberikan Praktek pengamalan

Ibadah (PPI ), Praktek Administrasi Kependidikan
(PAK) dan kegiatan Lainnya yang cukup membantu pada

saat bertugas dilapangan, Lain halnya dengan

lulusan SPG/PESD, guru berlatar belakang keguruan

agama menerima i lmu pengetahuan agama seperti
AI-Quran Hadits, Fiqih, Sejarah Islam, Bahasa Arab,

dan Aqidah AkhIaq dan juga Ilmu pendidikan atau

I lmu keguruan. Pada saat penel itian ini
di Iaksanakan sebaqian besar sudah memi I iki
pengalaman mengajar + 4 tahun. Latar belakang

pendidikan yang sesuai dengan pengalaman mengajar

yang cukup membuat guru berlatar belakang keguruan

agama dan umurn dari segi menyusun dan menerapkan

5P lebih baik, hanya dari segi materi yang

disampaikan yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia



yang mernbuat perbedaan dalam penerapannya, dimana

guru berlatar belakang kequruan umum Iebih baik

karena sesuai dengan pendidikan yang mereka terima,

Kenyataan ini sesuai dengan pendapat Drs. Syaiful
Bahri Jamarah 1994 dalam bukunya "Prestasi B€lajar

Kompetensi guru " be I iau menyatakan bahwa,

kompetensi guru tidaklah berdiri sendiri, tetapi
juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan

pengalaman mengajar.

Dari pendapat tersebut jelas bahwa mampu

tidaknya seorang guru dalam melaksanakan tugasnya

dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut, yaitu

Iatar belakang pendidikan dan pengalaman menqajar.

6uru berlatar belakang keguruan agama dan keguruan

umum memiliki kedua faktor tersebut, hanya saja

Iatar belakang pendidikan mereka yanq berbeda

berpengaruh .pada proses belajar menqajar Bahasa

IndoneEia. 6uru berlatar belakang keguruan umum

Iebih baik dalam penyampaian mata pelajaran Bahasa

Indonesia karena sesuai dengan Iatar belakang

pendidikan mereka, sedangkan guru berlatar

pendidikan keguruan agama .neskipun memiliki

pengalaman mengaiar yang tebih baikr tapi dalam

penyampain materi yang disampaikan tidak sesuai

dengen Iatar belakang pendiclikan mereka. Hal ini

cukup mempengaruhi mereka dalam kegiatan

belajar mengaj ar .
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E, ANALISA KUANTITATIF

a. Perbandinqan kemamPuan guru berlatar belakanq

keguruan agarna dan keguruan umu.n dalam menyusun

SP.

LJntuk mencari perbedaan kemampuan guru berla-

tar belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam

menyusun SP terlebih dahulu harus diketahui nilai

rata-rata masing-masing variabel , dimana guru

berlatar belakanq keguruan agama sebagai variabel

x dan quru berlatar belakang keguruan umum

Eebagai variabel Y t dapat dilihat pada tabel

berikut:

TABEL XL

NILAI RATA-RATA KENAMPUAN HENYUSUN SP

GURU YANG BERLATAR BELAKANG KEGURUAN

AGAMA DAN KEGURUAN IJMUM

No Res pon d en X

1
2
3
4
5
6
7

1

2
3
4
5
6
7

2r3
2,37
2,8L
2,BL
2, t2
2 175
2 r5

2,93
?,87
2,6e
2,64

2 rgL

Sumber : Dokumen ( SP )

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan menyusun

SP guru yang berlatar belakang keguruan agarfla dan

keguruan umum diatas diuji dengan menggunakan

rumus " T. Tes " dengan terlebih dahulu membuat

tabet kerja untuk mencari mean dan standar deviasi

kemampuan

k egu ru an

menyusun SP guru ber l atar belekang

berikut:agama dan keguruan umum Eehagai
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TABEL XLI
NENCAR I I'1EAN DAN STANDAR DEV I AS I
KEHAMPUAN MENYUSUN SP 6URU YANG

BERLATAR BELAKAN6 KEGURUAN AGAI4A DAN
KEGURUAN UMUM

tabel kerja diatas' kemudj-an dicari :

mean variabel X (yang berlatar belakang

dengan rumus :aq ama )

Mx = EX

Nx

L7 ,86

7

Mencari mean variabel y (yanq berlatar belakang

umum) dengan rumus:
Mv=Ev

Ny

1?, 15

7
= 2 ,73

Dari

Mencari

Setelah

Nyrmaka

diketahui

dapat dicari
l'1x - My

Mxn My, EXx2, EXYz ' Nx dan

To;

{ ( Exx? + LXyz)(Nx+NY

(Nx+Ny-2)(Nx.Ny)

No ReE x Y x2 Y?

1

2
5
4

6
7

1

2

4

6
7

2,eL
2,BL
2rLz
1,75
2r5

2,87
2 168
2 )64
2r43
2 r35
2,BL

+o, 05
+orL7
-or?6
-Q r26
+0r45
-o r2o
+o, o5

-o,19
-o,13
+or05
+or05
+o,30
-o, 01
-o,07

o,oo25
o,o2B9
o , 0607
o,o6Q7
o, I849
o, o4oo
o, oo25

o,
o,
o,
o,
o,
o,

o561
o 169
oo?5
oo23
o900
ooo 1

oo 4?

7 L7A6 r915 o o or594 o, 155

EX ZY :xx !xy EXx2 ZXYz

to
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2r53 2,73

f(O,3?4+O,ISS)( 7 +71
( 7 +7 2 ) ( 7x7 )

o,1B

,tr O1347 x t4

72

orlB

f OrO4 x Or2B

- o, 1g

{ o,o11

-o,1B

.t o, 104

49

1r73

Dari hasi I anal isa ,, t tes ,, diatas
diperoleh harga t hitung sebesar 1,75. Jika
harga tersebut dikonsultasikan dengan t tabel
pada derajat kebebasan ( db ) 7+ 7 _ Z = LZ,
maka pada taraf signifikansi 3Z diperoleh t
tabel sebesar 2r1O. Ini berarti t hitunq pada
tarap signifikans L SZ < dari t tabet.

Dengan demikian dapet dinyatakan bahwa
hipotesa alternatif ( Ha ) y6nn menyatakan ada
perbedaan kemarnpuan menyusu,.r Sp antara guru
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berlatar belakang keguruan agarna dan kequruan

umum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di

tolak secara slfnifikan dan hipotesa Nol ( Ho )

yang menyatakan tidak ada perbedaan kemamPuan

menyusun SP antara keguruan agama dan keguruan

umum d i terirna srcara signifikansi.

Perbedaan kemampuan melaksanakan SP guru berlatar

belakang keguruan agama adan keguruan umum pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk anengetahui perbedaan kemampuan antara

guru berlatar belakang keguruan agama dan kegu-

rr.ran umum dafam melaksanakan 5P terlebih dahulu

harus diketahui nilai rata-rata kemampuan mener-

apkan SP masing-masing variabel. Dimana guru

berlatar belakang keguruan agama sebagai variabel

X dan guru berlatar belakang keguruan umum

sebagai variabel y' dapat dilihat Pada tabel

beri ku t:
TABEL XLI I

NILAT RATA_RATA KEI1AI4PUAN MELAKSANAKAN 5P
KEGURUAN A6ANA DAN KEGURUAN UMUII

No Res pon d en x Y

1

2
5
4

6
7

1

2
3
4
5
6
7

2r85
2,7L
2,78
2,74
2,7L
2 ,64
2 r7B

2 ,64
2,42
217L
2 ,64
2 ,O7
2 rBs
2,7 L

Sumber : Dokumen dan Observasi
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Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan

melaksanakan SP guru bErlatar belakang keguruan

agama dan , keguruan umum terEebut diuji dengan

menggunakan rumus " T tes " dengan terlebih

dahulu rnembuat tabel kerja mencari mean

kemampuan melaksanakan SP

belakang keguruan agama

standar deviasi

yang berlatar

keguruan umum sebagai berikut:

TABEL XLI I I
MENCARI MEAN DAN STANDAR DEVIASI

KEMAMPUAN I1ELAKSANAKAN SP 6URU YANG BERLATAR
EELAKANG KEGURUAN AGAT,IA

DAN KEGURUAN U},lUI,I

dari tabe l diatas, kemudian ditrari :

mean variabel X, dengan rumuusi

dari

quru

dan

- Mencari
l"lx = Ex

Nx

1B, 04

7

Res x Y x Y x2 Y2

7

2
3
4

6
7

1

2
3
4
5
6
7

2t64
2r42
217L
2 ,64
2 )O7
1 ,85
217!

2 ,85
?,7L
2 r78
? r78
2177
2 ,64
2 r78

+o, 06
-o,14
+o, 13
+o, 06
-o, 5r
+o ,27
+o, 13

-o'l
-o, o4
+or03
+oro3
+o, o4
-or11
-o,o5

o , 0036
o,o169
o, o169
o , 0056
o t26OL
o ro729
o,0269

o,
o,
o,
o,
o,
o,

ol
oo 16
ooo9
ooo9
o256
O LzL
oo0?

7 180 4 L925 o o o, 3936 o, o52

Exx xxy EXxz XXYz

No
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Mean varibel Y, denqan rumus :

My

Nx

79,25

7

= 2,73

- Setelah diketahui Mxt Myt EXx2 ttxyz tMx' dan

My maka dicari to:

Mx -MY
to

{(EXxz+XXYz)(Nx+NY)

( Nx + Ny-2)(Nx Nv)

2 )37 2,73

{ ( o,3?36 + O,O52)(7+7t

( 7+ 7 2t (7.71

o,1a

{(o,44s6)(14)
L2

o, 18

49

f oro37 + 0,285

-o,18

{ o, o1o

- o, 18

or1

1'B



Dari hasi I anal. isa " T tes " diatas

diperoleh harga t Hitung sebesar I '8. Jika

harga tersebut dikonsultasikan dengan t tabel

pada derajat bebas ( db ) = 7 + 7 - 2 = LZt maka

pada tarap signifikasi 5 Z diperoleh t tabel

2r10. dan pada tarap Eignifikasi 1 7. diperoleh t

tabel 2,8E,. Ini berarti t hitung baik pada

tarap signifikasi 5 Z -- zrLO atau 1 Z = 2rgg <

dari t tabeI. Dengan demikian dapat dinyata-

kan bahwa hipotesa al ternatif ( Ha ) yang

menyatakan ada perbedaan kemampuan melaksanakan

5P antara guru yang berlatar belakang keguruan

agama dan keguruan umum ditolak secara

signifikan, sedangkan hipotesa NOL ( Ho ) yang

menyatakan tidak adan perbedaan kemampuan

melaksanakan SP antara keguruan agama dan

kequruan umum diterima secara signifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda dengan

hasil analisa kualitatif, dimana pada analisa

kualitatif ditemukan dan perbedaan kemamPuan

melaksanakan SP antara keguruan aqama den

keguruan pada mata pelajaran Bahasa Indonesiat

sedangkan pada analisa kuantitatif ditemukan

tidbk ada perbedaan, haI ini disebabkan karena

perbedaan diantara keduanya teramat kecil.

BO
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sehingga pada soal analisa kualitatif perbedaan

itu terlihat, sedangkan pada Eaat analisa
kuantitatif perbedaan tersebut yaitu sebesar 1,9

setelah di.konsultasikan dengan t tabel dalam db

= 12 baik pada taraf signifikansi S Z = Z,10 atau

L 7. = 2,AA ditolak.

Perbedaan kemampuan menqajar guru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia,

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan mengajar

antara keguruan agama dan keguruan umum pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia tertebih dahulu harus

diketahui ni lai rata-rata kemaanpuan .nengajar

dari masing-masing variabel. Dimana kemampuan

mengajar keguruan agama sebagai variabel X, dan

kemampuan mengejar keguruan umum sebagai variabel

Yrdapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XLIV
NILAI RATA_RATA KEMAMPUAN MENGAJAR

KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UI'4UM

No Responden X Y

1

2
3
4
5
6
7

1

2
f,
4
5
6
7

2,56
2t4
2,76
2 r73
2,7

2 ,57

2,73
2!53
2176
2r8
2r4
2r6
2rB

Sumber : Dokumen dan Observasii.
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TAEEL XLV
NENCAR I I,IEAN DAN STANDAR DEV I A5 I

KEI,IAI,IPUAN MENGAJAR KEGURUAN AGANA DAN

KEGURUAN UT,IUM

Dari tabel kerja diatas, kemudian di.cari

variabel X dengan rumus :Mencar i
l"lx = tX

Nx

L7 ,95

7
2 r36

No ReS X Y x2 Y2

1
?
3
4
5
6
7

I
2
J
4

6
7

2 r56
2r4
2,76
2 r73
2rL
1,8
2 ,57

2,73
2 r33
? 176
2rB
2,4
2r6
2r8

o
-or 16
-o,20
-o,L7
-o ,46
-o,24
+o, ol

+o ro7
-o, 15
+o,1
+or14
-o r26
-or06
-o,L4

o
o,0255
o, o4oo
o , 0289
o,2116
o,0576
o, oool

o
o
o
o
o
o
o

oo49
26
o1
o 196
52
L2
o 196

7 t793 tB62 o o o,3638 o a4 59

EX
'Y

Exx Exy EXxz EXYz

Selanjutnya ni lai rata-rata kemampuan

mengajar guru berlatar belakeng keguruan agama

dan keguruan umum pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia tJrsebut diuji dengan menggunakan rumus

kerja untuk mencari mean ad an Standar deviasi

kemampuan mengajar keguruan agama dan keguruan

umum sebagai beri kut :



83

I'lencari mean variabel y dengan rumus :

2-Y

Mx
NY

LA ,62

7

= 2 166

Mencari. to dengan rumus :

Mx - My
to

tr(EXxz+EXy2)(Nx+NY
(Nx+Ny-2

2,56 -

) ( Nx Ny)

2 r66

.r ( o,3538+ O,4459) ( 7 + 7 \

( 7 +7 2 I ( 7x7 )

o'1

{ L,2O97 x L4

L?
or1

49

{ Or 1OO x O,2

- or 1

.I Or02

-o,1

QrL4

= o,7L

.,Dari hasil analisa " t Tes " tersebut

diatas diperoleh harga t hitung Eebesar Or71

, jika harga tersebut dikonsultasikan denqan t
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tabel pada derajat kebebasan ( db) 7 + 7 - 2

12, maka pada taraf signifikansi 5 Z diperoleh

t Tabel gebesar 2,10 dan pada taraf signifikansi

L 7. diperoleh t tabel sebesar 2rB8' Ini

berarti t hitung baik Pada taraf signifikansi

5 7.. 2'1O atau L 7 2,BB ( dari t tabel '

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

hipotesa alternatif ( Ha ) yang menyatakan ada

perbedaan kemampuan menqajar antara guru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum Pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia ditolak Eecara

signifikan , dan hipotesa noI ( Ho ) yang tnenya-

takan tidak ada Perbedaan kemampuan menqajar

antara keguruan agama dan keguruan umum pada

mata pelajaran Eahasa Indonesia diterima secara

signifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda dengan

hasil akhir analisa kualitatif, dimana pada

analisa kualitatif ditemukan ada perbedaan

kemampuan menqajar antara keguruan agama dan

keguruan umum dalam mengajar mata Peiajaran

Bahasa Indonesia., sedang pada analisa

kuantitatif ternyata tidak ada perbedaan

kemampuan mengajar antara keguruan agama dan

keguruan umum. HaI ini disebabkan karena

perbedaan antara keduanya sangat keciI, sehingga

pada saat analiga kualitatif perbedaan itu dapat

terlihat sedang pada saat dikonsultasi kan denqan

t tabel Pada db = 12 baik Pada taraf signifikan

5 7 -- 2) 10 atau LZ = 2t88 tertolak '
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PENUTUP

A. Kesimpulan

l. a

b

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan agama dalam

menyusun mata Pelajran Bahsa Indonesiar57,l4 Z

dikategorikan baik, dan 2Ar57 Z berada pada kategori
cukup dan L4,?B 7. berada pada kategori kurang. Denga n

perolehan skoring rata-rata 2r5 berada pada kategori

baik.

Kemampuan guru berlatar ba'lakang kequruan agarna

melaksanakan program 5P pada mata pelajaran B.Indonesia

dalam PBl1, ratar-rata baik' 42'86 Z berada pada kategori

baik dan cukup, dan 14rZB 7. berada pada kateqori kurang'

dengan nilai rata-rata dari daftar interval 2'6 berada

pada kategori baik.

Kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan Agama

pada mata pelajaran B.Indonesia yanq memperoleh

kualifikasi baik 71 ,42 7.' Lq,2? Z berada pada kategori

cukup dan kurang. Perolehen nilai rata-rata skorinQ 2ri

berada pada interval 214 - 5,Q dengan kategori baik.

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum dalam

menyusun 5P mata pelajaran B.Indonesia rata-rata baik,

dimana 7L'43 Z berada pada kategori baik, 28,57 7. berada

pada kategori. cukup dan yang berada pada kategori kurang

tidak ditemukan. Dengan perolehan skoring rata-rata 2,6

berada pada kateqor i baik'

C

2.a

85
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b Kemampuan guru ber I atar be I akang keguruan umum

melaksanakan program SP mata Pelajaran B.Indonesia dalam

PBM, rata-rata baik dimana 57 rL4 7- berada pada kategori

baik, 42,eb 7, berada pada kategori cukuP dan pada

kategori kurang tidak ditemukanr dengan nilai rata-rata

dari daftar interval 2rT berada Pada kategori baik.

Kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan umum

pada mata pelajaran B.Indonesia yang memPeroleh

kualifikasi baik' dj.mana E}5r7l Z berada pada kategori

baik, 14,29 Z berada pada kategori cukup dan yang berada

pada kategori kurang tidak ditemukan. Perolehan nilai

rata-rata skoring 2r6 berada pada intervaL 214 - 3rO

dengan kategori baik. .

Kemampuan menyusun SP ,nata Pelajaran B.Indonesia

keguruan agama dan keguruan umum tidak ada perbedaan

yang signifikan, karena berdasarkan hasil perhitunqan

dengan menqgunakan rumus statistik "Test t", t hitung

L,72 < dari t tabel dalam db : 12 pada tarat signifikan

5 Z (?,LO) -

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan

melakEanakan sP mata pelajaran B' Indonesia keguruan

agarna dan keguruan umum r karena berdasarkan hasil

perhitungan dengan menggunakan rumus statistik "Test t",

ternyata perbedaan antara keduanya teramat kecil yaitu

1nB sehingga setelah dikonsuLtasikan dengan t tabel

dalam db : t2 baik Pada taraf signifikan 3 7' (2'1O)

atau 1 7. (zrBe) Perbedaan ditoiak.

C

l. a

b
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C Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemamPuan

mengajar mata pelajaran B.Indonesia keguruan Agama

dengan keguruan Umum . Karena dari hasil perhitungan

dengan menggunakan rumus statistik "Test t", t hitung

O,7L lebih kecil dati t tabel dalam db : 12, baik pada

taraf signifikansi 5 7. (2,1O) atau I Z (?,BA) perbedaan

tersebut ditolak,

Saran-saran

Kepada guru berlatar belakang keguruan Agama hendaknya

berusaha meningkatkan kemampuan dalam menyusun SP

karena ini akan mempenqaruhi proses belajar menqajar'

oleh karena itu dengan meningkatkan kemampuan menyusun

SP akan bermanfaat bagi guru maupun anak didik.

Kepada quru berlatar belakang keguruan umum meskipun

dalam penelitian ini lebih baik dari keguruan agama

hendaknya tetap berusaha meninqkatkan kemampuan

tersebut terutama dalam pelaksanaan SP agar kegiatan

belajar mengajar berjalan dengan lancar dan mendapatkan

hasi I yang memuaskan .

l

I

2

3 Kepada Kepala MI atau mIS se Kotamadya Palangka

aqar lebih meningkatkan kemampuan guru dalam

menyusun SP dengan cara rnendisiplinkan guru

membuat SP.

Raya

hal

dalam
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